
BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. PAPARAN DATA DAN  TEMUAN PENELITIAN 

1. Deskripsi Naskah Ta’limul Muta’allim Karya Syekh Az-Zarnuji 

Deskripsi Naskah merupakan uraian singkat tentang naskah yang bertujuan 

untuk memberikan uraian mengenai keadaan naskah secara terperinci dan 

lengkap. Deskripsi naskah sangat pentingdalam rangka memberikan petunjuk agar 

keadaan naskah dapat didalami lebih lanjut oleh orang lain. Dalam penelitian ini 

deskripsi naskah Kitab Ta’limul Muta’allim merujuk pada deskripsi naskah yang 

disusun oleh Darusuprapta
1
. 

Tabel 5: Lembar Data Deskripsi Naskah Kitab Ta’limul Muta’allim  

NO. DESKRIPSI NASKAH KETERANGAN 

1 

Tempat Penyimpanan dan 

Nomor Koleksi  

Perpustakaan Ponpes An Nur Toket 

Proppo Pamekasan An-Nur dengan 

kode koleksi P/A.N123/KY.24 

2 Judul Ta’limul Muta’allim 

3 

Nama Penulis, Waktu, dan 

Tempat  

Burhanuddin Az Zarnuji 

1430H/Desember 2009 Surabaya 

4 Keadaan naskah 

Keadaan naskah masih sangat baik 

teksnya jelas dan dapat dibaca, 

jilidan masih rapi dan tidak rusak. 

5 Ukuran, tebal, dan Jenis Bahan Kertas naskah berukuan kertas folio  
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Naskah 33,2 cm x 21 cm. ketebalan  naskah  

0,5  cm. Bahan kertas biasa,  polos, 

warna kertas coklat muda. 

6 Sampul Naskah 

Sampul naskah terbuat dari kertas 

karton tebal berwarna merah 

menutupi kedua sisi naskah kitab. 

Sisi bagian dalam sampul berwarna 

coklat muda. 

7 Isi dan Bahasa Naskah 

Isi naskah 53 lembar yang terdiri dari 

48 lembar bagian isi 3 lembar bagian 

awal dan 2 lembar bagian akhir. 

Bahasa yang digunakan bahasa Arab 

dengan tulisan tanpa harokat. 

 

Pendeskripsian naskah dimaksudkan untuk memberikan keterangan  yang 

jelas mengenai kondisi naskah yang digunakan sebagai sumber data  dalam 

penelitian ini. Adapun uraian deskripsi Kitab Ta’limul Muta’allim adalah sebagai 

berikut.  

a. Tempat Penyimpanan dan Nomor Koleksi  

Naskah Ta’limul Muta’allim yang dijadikan objek penelitian ini satu jilid. 

Naskah tersebut disimpan di Perpustakan  Pondok Pesantren An Nur Toket 

Proppo Pamekasan. Berdasarkan studi Katalog Induk naskah-naskah di 

perpustkaan tersebut : Perpustakan  Pondok Pesantren An Nur Toket Proppo 



Pamekasan,  naskah Kitab Ta’limul Muta’allim kode koleksi kode koleksi 

P/A.N123/KY.24 

b. Judul  

Hasil penelusuran Katalog Induk naskah-naskah di Perpustakan  Pesantren 

An Nur Toket Proppo Pamekasan 15 naskah dan salah satunya ialah Kitab 

Ta’limul Muta’allim.  

c. Nama Penulis, Waktu, dan Tempat  

Naskah Kitab Ta’limul Muta’allim merupakan naskah hasil karya 

Burhanuddin Az-Zarnuji. Eksistensi kitab ini tetap bertahan karena secara terus 

menerus dipergunakan oleh santri sebagai pegangan utama dalam belajar 

menuntut ilmu. Mahmud Yunus memperkirakan Kitab Ta’limul Muta’allim ditulis 

sekitar tahun 571 H, dan ini sesuaidengan 1175 M. 

d. Keadaan Naskah  

Keadaan  naskah Kitab Ta’limul Muta’allim masih utuh dan  baik  

tersimpan dengan baik sehingga dapat dibaca secara sempurna. Keadaan naskah 

masih sangat baik, tulisannya jelas dan masih dapat dibaca. Secara umum jili dan 

masih rapi dan tidak rusak. 

e. Ukuran, Tebal, Jenis Bahan Naskah  

Naskah Kitab Ta’limul Muta’allim memiliki ukuran kertas folio 33,2 cm 

x 21 cm. Naskah tersebut memiliki tebal  naskah  0,5  cm. Bahan  yang digunakan 

untuk penulisan naskah Kitab Ta’limul Muta’allim adalah kertas biasa. Kertas 

polos bergaris tepi dan berarna coklat muda.  

f. Sampul Naskah  



Bahan sampul yang digunakan naskah Kitab Ta’limul Muta’allim adalah 

kertas karton. Sampul naskah tersebut berwarna merah tanpa motif. Jilidan masih 

rapi dan terlihat tidak ada yang rusak. Naskah berampul dengan rapi tanpa 

kerusakan pada sisi sampul naskah maupun pada tepi sampul naskah.  

g. Isi dan Bahasa Naskah  

Kitab Ta’limul Muta’allim terdapat memuat 10 pasal pada bagian isi. 

Selain itu terdapat bagian moqoddimah di awal tulisan, serta bagian terakhir 

dengan tulisan Tammat. Bahasa  yang  digunakan  dalam naskah Kitab Ta’limul 

Muta’allim adalah bahasa  Arab. Hal ini dimungkinkan karena isi dari Kitab 

Ta’limul Muta’allim merupakan kitab yang  dikarang oleh seorang ulama. 

2. Transliterasi, Sunting Teks Dan Terjemahan Naskah Ta’limul 

Muta’allim Karya Syehk Az-Zarnuji. 

Dalam penelitian ini transliterasi yang digunakan yaitu transliterasi 

ortografi. Model transliterasi ortografi yang dilakukan adalah dengancara 

mengadakan pembetulan pada teks naskah, dalam hal ini penggantian tulisan 

huruf Arab diubah menjadi huruf Latin. Untuk mempermudah dalam  proses 

penyuntingan terhadap teks Kitab Ta’limul Muta’allim, maka terlebih dahulu 

dilakukan proses transliterasi ortografi. Hal-hal yang dilakukan antara lain 

pemakaian huruf, pemisahan suku  kata,  dan  pemakaian  tanda baca. Maksud 

penggunaan transliterasi ortografi adalah untuk keperluan  memudahkan 

pembacaan dan pemahaman terhadap teks Kitab Ta’limul Muta’allim. 

Dalam penelitian ini suntingan yang dipergunakan adalah suntingan  

standar. Hal ini digunakan jika isi naskah dianggap teks profan (dianggap  milik 

bersama), bukan cerita yang dianggap suci atau penting dari sudut agama atau 



sejarah, sehingga tidak diperlakukan secara khusus atau istimewa.
2
 Suntingan 

dengan edisi standar  dibuat  agar masyarakat dapat membaca dan memahami isi 

naskah Sêrat Kitab Ta’limul Muta’allim. 

Prosedur suntingan standar dilakukan dengan cara membetulkan segala 

kesalahan teks dan membuat catatan perbaikan atau merubah dimaksudkan 

apabila ada pengurangan atau  penambahan atau penggantian huruf, suku kata, 

kata ataupun kalimat yang bertujuan sebagaipenyesuaian kata dengan konteks 

yang terdapat dalam teks. Penyuntingan teks naskah Kitab Ta’limulMuta’allim 

berupaya untuk menyajikan bacaan yang terhindar dari tulisan yang cacat.  

Selanjutnya akan kami disajikan pedoman transliterasi, pedoman  

suntingan teks, suntingan dan terjemahan, Kitab Ta’limul Muta’allim. 

a. Transliterasi Standar dan Suntingan Teks 

Langkah selanjutnya adalah mentransliterasi tulisan yang ada pada naskah. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk melakukan trasnslitersi adalah 

metde translitersi standar. Maksud dari translitersi standar adalah proses 

penyalinan huruf demi huruf dan dari abjad ke abjad lain. Dalam proses 

penyalinan dari abjad Arab ke abjad Latin akan disusaikan dengan kaidah EYD. 

Hal-hal yang akan disesuaikan dengan kaidah EYD adalah penggunaan huruf 

kapital yang disesuaikan dengan aturan penulisan huruf Latin serta 

menghilangkan aksara ganda yang kemungkinan terjadi  karena adanya akhiran 

pada kata-kata yang ada dalam teks. 

Tujuan transliterasi dengan metode standar semata-mata dilakukan untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami teks kitab Ta’limul Muta’allim. Untuk 
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keperluan transliterasi kami mengadakan wawancara dengan K. Assadullahil 

Ghalib sebagai pengasuh Pondok Pesantren An-Nur Toket Proppo Pamekasan. 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan suntingan teks. Dalam 

penelitian ini digunakan suntingan dengan edisi standar. Maksudnya adalah agar 

dengan suntingan seperti ini masyarakat dapat membaca naskah Kitab Ta’limul 

Muta’allimdengan mudah. Suntingan teks dilakukan dengan mengadakan koreksi 

pada Kitab Ta’limul Muta’allimyangkemungkinan ada penambahan dan 

pengurangan. 

b. Terjemahan Teks 

Selanjutnya dalam penelitian ini diadakan penterjemahan teks dari bahasa 

Arab ke bahasa Indonesia. Penterjemahan yang akan dilakukan adalah 

penterjemahan kontekstual, yaitu perpaduan penterjemahan secara harfiah, 

penterjemahan isi atau makna, dan penterjemahan bebas. Kemudian  dalam 

penelitian ini jugadilakukan penterjemahan teks. Bentuk terjemahan yang akan 

dilakukan adalah terjemahan kontekstual, yaitu gabungan dari terjemahan harfiah, 

terjemahan isi atau makna dan terjemahan bebas. Terjemahan secara harfiah 

dimaksudkan untuk memahami arti dari kata-kata sesuai dengan etimologi kata 

serta menitralkan kata-kata yang sifatnya puitis.  

Proses penterjemahan secara harfiah tidak selalu konsisten, hal ini 

disebabkan oleh adanya beberapa kata yang sulit diterjemahkan secara harfiah. 

Untuk itu harus di dukung dengan penterjemahan secara bebas. Teknik 

penterjemahan makna dapat dilakukan dengan cara menterjemahkan dengan 

bahasa sumber dan diimbangi dengan kata-kata bahassa sasaran yang sepadan. 

Sedangkan penterjemahan secara bebas ditujukan untuk menyelaraskan dan 



menyesuaikan arti sesuai dengan konteks. Dengan terjemahan bebas 

memungkinkan adanya pengubahan susunan kalimat dalam bentuk penambahan 

dan pengurangan awalan atau akhiran kata. Dalam proses penterjemahan, kami 

mengadakan wawancara dengan K. Asadullahil Ghalib sebagai pengasuh dari 

Ponndok Pesantren An Nur Toket Proppo Pamekasan. Berikut hasil wawancara 

dengan K. Asadullahil Ghalib dalam rangka mentrasliterasi dan menterjemahkan 

teks Kitab Ta’limul Muta’allim  untuk kemudian disandingkan dengan dengan 

hasil suntingan teks. 

Tabel 6: Lembar Data Hasil Transliterasi Standar, Suntingan Teks 

dan Terjemahan 

Hasil Transliterasi 

Hasil Sunting 

Teks 

Hasil Terjemahan 

I’lam bianna t{olibal ‘ilmi 

la>yanalu ‘ilmi waula> 

yantafi’u bihi illa> bita’z{imil 

‘ilmi wau ahlihi wauta’z{imil 

ustaz{i wautawauqi>rih  

ثػٍُ أْ غجٌخ ثٌؼٍُ لا 

يٕجي ثٌؼٍُ ٚلا يٕضفغ دٗ إلا 

دضؼظيُ ثٌؼٍُ ٚأٍ٘ٗ، 

 ٚصؼظيُ ثلأعضجر ٚصٛليشٖ.

Ketahuilah bahwa 

seseorang tidak akan 

memperoleh ilmu dan 

ilmunya tidak akan 

bermanfaat selain jika 

mau mengagungkan 

ilmu itu sendiri, ahli 

ilmu dan menhormati 

gurunya. 

Qila: mawauz{ola{{> man 

wauz{ola> illa> bilh{urmati 

wauma saqot{o man saqot{o 

ليً: ِج ٚصً  

ِٓ ٚصً إلا دجٌحشِز، 

ِٚج عمػ ِٓ عمػ إلا 

Dikatakan ; “Orang 

dapat mencapai cita-

cita karena 



illa> bitarkil h{urmati 

wauta’d{imi wauqilal h{urmatu 

h{oirun minat{o’ati ala> taro< 

annal lnsana la> yakfuru 

bilma’s{iyati wauinnama 

yakfuru bistikhfa fiha 

waubitar<kil h{urmati  

دضشن ثٌحشِز. ٚليً: 

ثٌحشِز خيش ِٓ ثٌطجػز، 

ألا صشٜ أْ ثلإٔغجْ لا 

يىفش دجٌّؼصيز، ٚإّٔج 

يىفش دجعضخفجفٙج، ٚدضشن 

 ثٌحشِز

mengagungkanilmu 

dan bisa gagal karena 

tidak mengagungkan. 

Ketahuilah manusia 

tidak akan menjadi 

kafir hanya karena 

melakukan maksiat, 

tapi ia menjadi kafir 

karena tidak 

mengagunggkan Allah 

Wamin ta’z{imil ‘ilmi 

ta’d{imul mu’allimi qola 

‘alliyu karoma>llahu waujhu 

ana ‘abdu man ‘allamani 

h{arfan wauh{idan insya>a ba’a 

wauinsya>a a’taqo wauinsya>a 

istaroqo unsyidtu z}alika 

syi’ron 

ِٚٓ صؼظيُ ثٌؼٍُ صؼظيُ 

ثلأعضجر لجي ػٍٝ سظٝ 

الله ػٕٗ: أٔج ػذذ ِٓ 

ػٍّٕٝ حشفج ٚثحذث، إْ 

 شجء دجع، ٚإْ شجء ثعضشق

Dan termasuk 

golongan yang 

mengagungkan ilmu 

orang yang 

menghormati guru. Ali 

ra.berkata: “Saya 

seorang hamba 

sahaya bagi orang 

telah mengajariku 

(guru) yang telah 

mengajarkan satu 

huruf. saya dijual, 

dimerdekakan atau 

tetap menjadi 



hambanyaitu rerserah 

kepadanya”. 

Roaitu ah{akkol h{aqqi h{aqqol 

mu’allimi* waua<wau jabahu 

h}ifd}on ‘ala kulli muslimin. 

Laqod h}aqqo an yuhada< ilaihi 

karo>matan*lita’limi h}arfin 

wau<h}idin alfu dirhami. 

Fa>inna man ‘allaka h}arfan 

mimma> tah}taju ilaihi fiddini 

fahuwau abuwauka fiddini  

 ٚلذ أٔشذس فٝ رٌه

سأيش أحك ثٌحك حك 

ثٌّؼٍُ*  ٚأٚجـذٗ حفظج 

 ػٍٝ وً ِغٍُ

 ٌمذ حك أْ يٙذٜ إٌيٗ 

وشثِز *   ٌضؼٍيُ حشف 

 ٚثحذ أٌف دسُ٘

فئْ ِٓ ػٍّه حشفج ٚثحذث 

ِّج صحضجج إٌيٗ فٝ ثٌذيٓ 

 فٙٛ أدٛن فٝ ثٌذيٓ

 Dalam persoalan ini 

ada  syiirnya : 

Kebanyakan tentang 

guru hak dengan 

menhaturkan Dirham 

seribu untuk mengajar 

huruf yang satu. 

Orang yang  telah 

mengajar kamu satu 

huruf ilmu dalam 

urusan agamamu ia 

adalah ayah dalam 

agamamu. 

Waukana ustaz}una> syaikhul 

l<ima>mu sadiduna syairoziyyu 

roh}imahumullahu ta’ala 

yaquwaulu qola 

masyayikhuna< 

roh}imahumullah ma>n aroda 

an yakuwaunab nuhu ‘ali>man 

yakunu  h}afiduhu ‘aliman 

ٚوجْ أعضجرٔج ثٌشيخ ثلإِجَ 

عذيذ ثٌذيٓ ثٌشيشثصٜ 

يمٛي: لجي ِشجيخٕج: ِٓ 

أسثد أْ يىْٛ ثدٕٗ ػجٌّج 

يٕذغٝ أْ يشثػٝ ثٌغشدجء 

ِٓ ثٌفمٙجء، ٚيىشُِٙ 

ٚيطؼُّٙ ٚيطيؼُٙ شيتج، 

ٚإْ ٌُ يىٓ ثدٕٗ ػجٌّج 

 يىْٛ حفيذٖ ػجٌّج

Dan adapun guru 

Syaikhul Iman 

Sahiduddin as 

Syairazy berkata, guru 

kami berkata, bagi 

seseorang yang ingin 

anaknya alim 

hendalklah suka 

memelihara, 



memulyakan, 

mengagungkan dan 

memberikan hadiah 

kepada kaum ahli 

agama yang tengah 

dalam pengembaraan, 

kalau nanti bukan 

putranya yang alim 

maka cucunya nanti. 

Wamin tauqiril mu’allimi 

anla>yamsyi ama<mu waula> 

yajlisa makanahu waula> 

yabtadi<a bilkala>mi ‘indahu 

illa> biidnihi waula> yas alahu 

syai’an ‘inda mala> latihi 

wauyuro’iyal wauqta waula> 

yaduqon b}aba bal yas}biru 

h}atta yah}ruja falkhas}ilu 

ustad}u annahu yat}lubu 

rod}ohu wauyah}tanibu 

sakhot}ahu wauyamtasyilu 

amrohu figairi ma’s}iyatillahi 

ta’ala waula> t}o’ata 

lilmakhliwauqi fima’s}iyati 

ِٚٓ صٛليش ثٌّؼٍُ أْ 

لايّشٝ أِجِٗ، ٚلا يجٍظ 

ِىجٔٗ، ٚلا يذضذا دجٌىلاَ 

ػٕذٖ إلا دئرٔٗ، ٚلا يىثش 

ثٌىلاَ ػٕذٖ، ٚلا يغأي 

شيتج ػٕذ ِلاٌضٗ ٚيشثػٝ 

ثٌٛلش، ٚلا يذق ثٌذجح دً 

يصذش حضٝ يخشج 

 .ثلأعضجر

Dan termasuk 

golongan orang yang 

menghormati guru 

hendaknlah tidak 

berjalan melintasi di 

depannya, mengganti 

di tempat duduknya, 

jangan bicara kecuali 

atas ijin darinya, 

jangan suka berbicara 

dan menanyakan hal-

hal yang 

membosankan. Sabar 

menanti di luar 

sampai ia keluar dari 



kholiqi kama qola rumah. 

falkhas}ilu annahu yat}lubu 

rod}ohu wauyah}tanibu 

sakhot}ahu wauyamtasyilu 

amrohu figairi ma’s}iyatillahi 

ta’ala waula> t}o’ata 

lilmakhliwauqi fima’s}iyati 

kholiqi kama qola nabiyu 

‘alaihis}ola>tu wausala>mu inna 

asyarronasi man yuz}hibu 

dinahu lidunya gairihi, 

wamin tawauqirihi 

taawauqiru awaula>dihi 

waman yata’allaqu bihi 

فجٌحجصً أٔٗ يطٍخ 

سظجٖ، ٚيجضٕخ عخطٗ 

ٚيّضثً أِشٖ فٝ غيش 

ِؼصيز لله صؼجٌٝ فئٔٗ لا 

غجػز ٌٍّخٍٛق فٝ 

ِؼصيز ثٌخجٌك وّج لجي 

ثٌٕذٝ إْ ششثٌٕجط ِٓ 

يز٘خ ديٕٗ ٌذٔيج دّؼصيز 

ثٌخجٌك ِٚٓ صٛليشٖ 

 صٛليشأٚلادٖ ِٚٓ يضؼٍك دٗ

Yang terpenting 

adalah mengharap 

ridlanya, menjauhkan 

amarahnya dan 

menjungjung tinggi 

perintahnya yang 

tidak bertentangan 

dengan ajaran agama. 

Orang tidak boleh taat 

kepada orang lain 

untuk berbuat 

durhaka kepada Allah 

yang maha pencipta. 

Termasuk 

menghormati guru 

juga yaitu menhormati 

putera dan semua 

orang yang 

bersabgkut paut 

dengannya. 

. 

Waukana ustaz}una syaikhul 

isla>mi burhanudini s}oh}ibul 

ٚوجْ أعضجرٔج شيخ ثلإعلاَ 

دش٘جْ ثٌذيٓ صجحخ 

Dan adapaun Syaikh 

al Islam Burhanuddin 



h}idayati roh}matullahi ‘alaihi 

yah}ki anna wauh}idan 

minkibari aima<ti jukhor<o 

kana yajlisu majlisadarsi 

waukana yaquwaum<u 

fikhola>lidarsi ahyanan 

fasa<aluwauhu ‘anz{alika 

faqola innabna ustaz{i yal’abu 

ma’a s{ibya<ni fisikkati 

wauyah{bi<u ah{yanan ila> b{abi 

masjidi fainz{a aroaituhu 

aquwaumu lahu ta’d{ima<n l>i 

ustaz{i  

ثٌٙذثيز سحّز الله ػٍيٗ 

حىٝ أْ ٚثحذث ِٓ أوجدش 

ثلأةّز دخجسٜ وجْ يجٍظ 

ِجٍظ ثٌذسط ٚوجْ يمَٛ 

فٝ خلاي ثٌذسط أحيجٔج 

فغأٌٛث ػٕٗ فمجي إْ ثدٓ 

أعضجرٜ يٍؼخ ِغ ثٌصذيجْ 

فٝ ثٌغىز ٚيجيب أحيجٔج 

إٌٝ دجح ثٌّغجذ فئرث 

سأيضٗ ألَٛ ٌٗ صؼظيّج 

 لأعضجرٜ

Shahibul Hidayah 

berkata bahwa ada 

seorang imam besar 

di Bochara ketika 

sedang asyik berada 

di tempat majlis 

belajar ia berdiri 

kemudian duduk 

kembali. waktu 

ditanya mengapa? 

ada seorang putra 

guruku yang sedang 

bermain di halaman 

rumah dengan 

temannya bila saya 

melihat beliau saya 

berdiri hanya untuk 

menghormati guruku. 

Walqod{il i<ma>mu 

fakhruddinnil arsabandi kana 

ro’iysal la>immati fi mar 

wauwaukana sult}onu 

yah}}}}}}}tarimuhu gayatal 

li<h}}tarimi wakana yaqulu 

ٚثٌمجظٝ ثلإِجَ فخشثٌذيٓ 

ثلأسعجدٕذٜ وجْ سةيظ 

ثلأةّز فٝ ِشٚ ٚوجْ 

ثٌغٍطجْ يحضشِٗ غجيز 

ثلاحضشثَ ٚوجْ يمٛي إّٔج 

ٚجذس دٙزث ثٌّٕصخ 

Dan seorang Qadhi 

al-Imam Fakhruddin 

al-Arysbandi sesepuh 

para imam di Marwa 

dan sangat dihormati 

sultan itu berkata, 



innama< waujadtu ha<dal 

mans{iba bikhidmatil ustaz{i 

faiini kuntu ah{dimul ustaz{al 

qod{ial li<ma>ma aba< yazida 

dadbusiya wakuntu ah{dimuhu 

wauat{bakhu t{o’amahu 

syala<syina sanatan waula< 

kulu munhu syai’an 

wausyaikhul i<ma>mu  

دخذِز ثلأعضجر فئٔٝ وٕش 

أخذَ ثلأعضجر ثٌمجظٝ 

ثلإِجَ أدج صيذ ثٌذدٛعٝ 

ٚوٕش أخذِٗ ٚأغذخ 

غؼجِٗ ثلاثيٓ عٕز  ٚلا 

 آوً ِٕٗ شيتج

saya bisa menduduki 

derajat ini hanyalah 

berkah saya 

menghormati guruku. 

Saya menjadi tukang 

masak makanan 

beliau, yaitu Abi Yazid 

ad Dabbusi sedang 

kami tidak ikut 

memakannya. 

 

Wasyaikhul i<ma>mul a>jallu 

syamsul h}lwauniyyu 

roh}imahullahu qodkana 

khoroja man jukhoro 

wausakana fiba’d}il quro< 

ayyama>n jih}adasyatin qo’at 

lahu wauqodzarohu tala> mika 

gairosyaikhil li<ma>mil qod}i 

syamsil abakrin z}arkhoji 

roh}imahumullahu ta’ala 

faqola lahu inni kuntu 

masyguwaula>n bikhidmatil 

waulidati qola turzaqu 

ٚوجْ ثٌشيخ ثلإِجَ ثلأجً 

شّظ ثلأةّز ثٌحٍٛثٔٝ 

سحّز الله ػٍيٗ لذ خشج 

ِٓ دخجسٜ ٚعىٓ فٝ 

دؼط ثٌمشٜ أيجِج ٌحجدثز 

ٚلؼش ٌٗ ٚلذ صثسٖ 

صلاِيزٖ غيشثٌشيخ ثلإِجَ 

شّظ ثلأةّز ثٌمجظٝ دىش 

دٓ محمد ثٌضسٔجشٜ سحّٗ 

الله صؼجٌٝ،فمجي ٌٗ حيٓ 

ٌميٗ: ٌّجرث ٌُ صضسٔٝ؟ لجي 

وٕش ِشغٛلا دخذِز 

ثٌٛلادر. لجي صشصق 

Dan adapun Syaikhul 

Imamil Ajjal Syaikhul 

Aimmah al Khulwani, 

karena suatu 

peristiwa yang 

menimpa dirinya 

maka berpindah untuk 

beberapa lama dari 

Bachara ke suatu 

pedesaan. Muridnya 

semua mendatangi 

kecuali satu orang 

saja yaitu Syaikhul 



rowaunaqodarsi waukana 

kaz}alika fainnahu ka<na 

yaskunu fi aksyiro 

awauqotihi filquro< waulam 

yantad}im lahu darsu 

ثٌؼّشلاصشصق سٚٔك 

ثٌذسط، ٚوجْ وز ٌه فئٔٗ 

وجْ يغىٓ فٝ أوثش أٚلجصٗ 

فٝ ثٌمشٜ ٌُٚ يٕضظُ ٌٗ 

 ثٌذسط

 

Imam al Qadli Abu 

Bakar az Zarnuji. 

Setelah suatu saat 

bertemu beliau 

bertanya, mengapa 

engkau tidak 

menjengukku? 

Jawabanya, maaf tuan 

saya sibuk mengurus 

ibuku: Beliau berkata, 

engkau dianugerahi 

usia yang panjang 

tetapi tidak mendapat 

hasil belajar. 

Sebagian banyak 

waktu digunakan az 

Zarnuji tinggal di 

desa yang 

membuatnya kesulitan 

belajar. 

faman ta’z}aắ minhu ustaz}uhu 

yuh}romu barokatal ‘ilmi 

waula>yantafi’u bihi illa> 

qolila>n  

فّٓ صأرٜ ِٕٗ أعضجرٖ 

يحشَ دشوز ثٌؼٍُ ٚلا يٕضفغ 

دجٌؼٍُ إلا لٍيلا إْ ثٌـّـؼٍُ 

ٚثٌطـذيخ وـلا٘ـّج* لا 

Maka barangsiapa 

melukai hati guru 

maka berkah ilmunya 

akan tertutup dan 



syair: innal mu’allima> 

waut}oliba 

kila>huma*la>yans}oh}ani 

liz{a<huma> lam yukroma> 

*fasbir lida>ika injafawauta 

t}obibaha<*wauqna’ bijahlika 

injafawauta mu’alima>n  

يٕصحـجْ إرث ٘ـّج ٌُ 

 يىــشِج

 فجصذشٌذثةه إْ جفٛس 

غذيذٗ ٚثلٕغ دجٍٙه إْ 

 جفٛس ِؼٍّج

 

sedikit manfaatnya. 

Sorang dokter dan 

juga guru tidak akan 

memberi nasehat bila 

tidak dihormati, 

terimalah penyakitmu 

bila kamu acuhkan 

dokterdan terimalah 

bodohmu bila kau 

tentang gurumu. 

wauh}ukiya annal kholifata 

haruwauna rosyida ba’asa 

ibnahu ila>l la>s}mu’i 

liyu’allima<hul ‘ilma 

waula>daba faro<hu yawauman 

yatawaud}o>u wauyagsilu 

rijlahu waubnul kholifati 

yasubbul ma>a ‘ala rijlihi 

fa’atabal kholifatul la>s}mu’iya 

fiz}alika faqola innama< 

ba’astuhu ilaika litu’allima>hu 

wautu<adibahu falima> z}alam 

ta’murhu bia>n yas}ubbal ma>a 

biih}day yadahi wauyagsila> bil 

حىٝ أْ ثٌخٍيفز ٘جسْٚ 

سثشيذ دؼث ثدٕٗ إٌٝ 

ثلأصّؼٝ ٌيؼٍّٗ ثٌؼٍُ 

ٚثلأدح فشآٖ يِٛج يضٛظأ 

ٚيغغً سجٍٗ ٚثدٓ ثٌخٍيفز 

يصخ ثٌّجء ػٍٝ سجٍٗ 

فؼجصخ ثلأصّؼٝ فٝ رٌه 

دمٌٛٗ إّٔج دؼثش إٌيه 

ٌضؼٍّٗ ٚصؤددٗ فٍّجرث ٌُ 

صأِشٖ دأْ يصخ ثٌّجء 

دئحذٜ يذيٗ ٚيغغً 

 دجلأخشٜ سجٍه؟

Sebuah hikayat 

khalifah Harun al 

Rasyid mengirim 

puteranya kepada al 

Ashmai agar ddididik 

ilmu dan adab. Suatu 

saat khalifah melihat 

al Ashmai berwuduk 

dan membasuh sendiri 

kakinya sedang putera 

khalifah hanya cukup 

menuangkan air pada 

kakinya. Khalifah 

mengingatkanm,anakk



uh}ro< rijlaka, u saya kirim kemari 

agar engkau diajari 

dan dididik, tapi 

mengapa tidak kau 

perintahkan agar satu 

tangannya menuang 

air dan satu 

tangannya lagi 

membasuh kakimu?. 

Wamin ta’d}imil ‘ilmi 

ta’d}imul kita<bi fayanbagi 

lit}olibil ‘ilmi an la>yakkhuz{al 

kitaba illa> bit}oha<roti 

h}uka’anil syaykhil ima> mi 

syamsil la>immatil h}alwaun<i 

roh}matullahi ‘alaihi annahu 

qola> innama> niltu h<az{al ‘ilma> 

bitta’d}imi fainni ma > akhoz{tul 

kagida illa> b<it}oharoti, 

wausyah}khul ima>mu syamsul 

a>immati sarkhosyiyu 

roh}imahumullahu ta’ala kana 

mabt}uwaunan waukana 

yukariru fi lailattin 

ِٚٓ صؼظيُ ثٌؼٍُ صؼظيُ 

ثٌىضجح فيٕذغٝ ٌطجٌخ 

ثٌؼٍُ أْ لا يأخز ثٌىضجح 

إلا دطٙجسر ٚحىىؼٓ ثٌشيخ 

شّظ ثلأةّز ثٌحٍٛثٔٝ 

 سحّٗ الله صؼجٌٝ أٔٗ

لجي إّٔج ٍٔش ٘زث ثٌؼٍُ 

دجٌضؼظيُ فئٔٝ ِج أخزس 

ثٌىجغذ إلا دطٙجسر.ٚثٌشيخ 

ثلإِجَ شّظ ثلأةّز 

ثٌغشخغٝ وجْ ِذطٛٔج 

فٝ ٌيٍز ٚوجْ يىشس 

ٚصٛظأ فٝ صٍه ثٌٍيٍز عذغ 

ػششر ِشر لأٔٗ وجْ لا 

يىشسإلا دجٌطٙجسر، ٚ٘زث 

Dan barangsiapa 

memulyakan kitab, ia 

terkmasuk dalam 

golongan orang yang 

mengagungkan ilmu. 

Yaitu memulyakan 

kitab karena 

sebaiknya pelajar jika 

mengambil kitabnya 

itu selalu dalam 

keadaan suci. Hikayat 

bahwa Syaikhul Islam 

Syamsul Aimman al 

Khulawani pernah 

berkata, hanya saya 



fatawauad}o’u fitilka lailati 

sabga ‘asyarota marrotan 

li<annahu la>yukarriru illa> 

bit}oharoti wauh<az{ada lia>nnal 

‘ilma nuwaurun wauld}o’a 

nuwaurun fayazda<du 

nuwaurul ‘ilmi bihi  

لأْ ثٌؼٍُ ٔٛسٚثٌٛظٛء 

 .ٔٛ فيضدثد ٔٛسثٌؼٍُ دٗ

dapati ilmu-ilmuku ini 

adalah dengan 

mengagungkannya. 

Sungguh saya 

mengambil buku 

pelajarannyaku selalu 

dalam keadaan suci. 

Syaikhul Islam 

Aimmah az Zarkazi 

pada suatu malam 

mengulang kembali 

pelajaran yang 

terdahulu, kebetulan 

karena ia sedang sakit 

perut, jadi sering 

kentut. Ia berwudlu 17 

kali dalam satu malam 

tersebut karena ingin 

tetap belajar dalam 

keadaan suci, sebab 

ilmu itu cahaya dan 

wudlu’ cahaya maka 

cahaya ilmu akan 

semakin cemerlang 



jika dibarengi dengan 

cahaya wudlu. 

wauminatta’d}imil waujiba 

anla> yamuda rijlahu ila>lkitabi 

wauyad}o’a kutuba tafsiri 

fauqo sa’iril kutubi ta’d}ima>n 

waula> yad}o’a ‘alal kita<bi 

syai’an a<khoro ‘alalkitabi 

ِٚٓ ثٌضؼظيُ ثٌٛثجخ 

ٌٍؼجٌُ أْ لايّذ ثٌشجً إٌٝ 

ثٌىضجح ٚيعغ وضجح 

ثٌضفغيشفٛق عجةشثٌىضخ 

صؼظيّج ٚلا يعغ شيتج 

 .آخشػٍٝ ثٌه

Termasuk 

memulyakan Dan 

Termasuk orang yang 

memulyakan 

ilmuorang yang tidak 

membentangkan kaki 

ke arah kitab. Kitab 

tafsir diletakkan di 

atas kitab dan jangan 

meletakkan sesuatu di 

atasnya. 

waukana usta<z{una> syaikhul 

isla>mi burhanuddin 

roh}imahumullahu ta’ala 

yah}ki ‘ansyaikhin minal 

ma>sya>yikhi anna faqihan 

ka<na waud}o’al mikhbarota 

‘alal kita>bi faqola> lahu bilfa>ri 

siyyati burniya>ba<  

ٚوجْ أعضجرٔج ثٌشيخ 

دش٘جْ ثٌذيٓ سحّٗ الله 

صؼجٌٝ يحىٝ ػٓ شيخ ِٓ 

ثٌّشجيخ: أْ فميٙج وجْ 

ٚظغ ثٌّحذشر ػٍٝ 

ثٌىضجح، فمجي ٌٗ 

 ]دجٌفجسعيز[: دشٔيجيٝ

Dan adapun guru 

Burhanuddin pernah 

membawakan cerita 

seseorang yang 

mengatakan ada 

seorang ahli fiqih 

meletakkan botol di 

atas kitab, ulama 

seraya berkata , Tidak 

bernafaat ilmumu. 

Wakana ustaz{unal qod}il  ٝٚوجْ أعضجرٔج ثٌمجظ Dan adapun Fakhrul 



i<ma>mul la>jallu fakhrul i<slamil 

ma>’ruwaufu biqod}i khona 

roh}imahumullah ta’ala> 

yaquwaulu inla>m yurid 

biz{a<likal l<istikhfa fa fala< 

ba’sa bihi waulla> an 

yatah}arroza ‘anhu  

ثلإِجَ ثلأجً فخشثٌذيٓ 

ثٌّؼشٚف دمجظٝ خجْ 

سحّٗ الله صؼجٌٝ يمٛي: إْ 

يشد دزٌه ثلاعضخفجف فلا 

دأط دزٌه ٚثلأٌٚٝ أْ 

    .يحضشصػٕٗ

Islam yang 

termasyhur dengan 

sebutan Qodli Khan 

pernah berkata 

:Kalau yang demikian 

itu tidak dimaksudkan 

meremehkan, maka 

tidak apa-apa, namun 

lebih baiknya 

disignkirkan saja. 

Waminata’d}imil wajibi an 

yujawaui dakita> l kita<bi 

waula> yuqormit}o 

wauyatrukal h}asyiyati illa> 

‘indad}oruwauroti 

wauroa<buwau h}anifata 

roh}imahumullahu ta’ala 

katib<an yuqort}u filkitabati 

faqola lima> tuqormit}o in 

‘isyta tandam wauin mutta 

tusytam ya’ni iz{a syikhta 

waud}o’ufa bas}oruka naz{imta 

‘ala < z{alika wauh}kiya 

‘anisyaikhil ima<mi majdidini 

ِٚٓ ثٌضؼظيُ أْ يجٛد 

وضجدز ثٌىضجح ٚلا يمشِػ 

ٚيضشن ثٌحجشيز إٜ ػٕذ 

ثٌعشٚسر ٚسأٜ أدٛ 

حٕيفز سحّٗ الله صؼجٌٝ 

وضجدج يمشِػ فٝ ثٌىضجدز 

 فمجي لا صمشِػ خطه

إْ شش صٕذَ ٚإْ ِش 

صشضُ يؼٕٝ إرث شخش 

ٚظؼف ٔٛس دصشن 

ٔذِش ػٍٝ رٌه ٚحىٝ 

ػٓ ثٌشيخ ثلإِجَ ِجذ 

ثٌذيٓ ثٌصشخىٝ، حىٝ 

أٔٗ لجي: ِج لشِطٕج ٔذِٕج 

Dan Termasuk  

golongan 

mengagungkan ilmu  

jika menulis kitab 

dengan baik jangan 

kabur dan jangan 

membuat catatan yang 

membuat tulisan kitab 

tidak jelas lagi. 

Kecuali bila terpaksa 

harus dibuat begitu. 

Abu Hanifah pernah 

mengetahui seorang 

yang tidak begitu jelas 



s}orh}akiyi annahu qola> ma> 

qort}na> nadimna> wauma>lam 

nuqo<bil nadimna>  

ِٚج ثٔضخذٕج ٔذِٕج ِٚج ٌُ 

 ٔمجدً ٔذِٕج 

 

tulisannya, lalu ia 

berkata, jangan kau 

bikin tulisanmu tidak 

jelas sedang kau kalau 

ada umur panjang 

akan hidup menyesal 

dan jika mati akan 

dimaki. Artinya  jika 

kau samakin tua dan 

matamu rabun kau 

akan menyesali 

perbuatanmu sendiri. 

Diceritakan dari 

Syaikhul Iman 

Majduddin as 

Shorhaki pernah 

berkata, kami 

menyessali tulisan 

yang tidak jelas, 

catatan kami yang 

pilih pilih dan 

pengetahuan yang 

tidak kami 

bandingkan dengan 



kitab lain. 

Wayanbagi an yakuna> 

taqt}i’ul kita<bi muroba’an 

fainnahu taqt}i’u abi h}anifata 

roh}imahumullahu ta’ala 

wauhuwau  aisaru ila>rof’i 

waulwaud}’i waulmut}ola’ati  

ٚيٕذغٝ أْ يىْٛ صمطيغ 

ثٌىضجح ِشدؼج، فئٔٗ صمطيغ 

أدٝ حٕيفز سحّٗ الله صؼجٌٝ 

ٚ٘ٛ أيغشػٍٝ ثٌشفغ 

 ٚثٌٛظغ ٚثٌّطجٌؼز

Dan hendaklah bentuk 

kitab itu persegi 

empat karena seperti 

itupulalah kitab-kitab 

kepunyaan Abu 

Hanifah. Dengan 

bentukseperti itu akan 

lebih memudahkan 

jika dibawa, 

diletakkan dan 

dimatlaah kembali. 

wauyanbagi an la>yakuna fil 

kita>bati syai’yn minal 

h}umroti fainnaha< la>s}oni’u 

salafi wauman masya yikhina> 

man kariha isti’ma>la 

murokkabil ah}mari  

ٚيٕذغٝ أْ لا يىْٛ فٝ 

ثٌىضجدز شيب ِٓ ثٌحّشر 

فئٔٗ ِٓ صٕيغ ثٌفلاعفز لا 

صٕيغ ثٌغٍف ِٚٓ 

ِشجيخٕج وش٘ٛث ثعضؼّجي 

 ثٌّشوخ ثلأحّش

Dan hendanknya tidak 

memakai warna 

merah dalam kitab 

karena warna merah 

itu kebiasaan kaum 

filsafat bukan salafi. 

Lebih dari itu ada 

diantara guru kita 

yang tidak suka 

memakai pakaian 

berwarna merah 

Wamin ta’d}imil ‘ilmi  ُصؼظيُ ثٌؼٍُ: صؼظي ِٓٚ Dan barang siapa 



ta’d}imusyuroka<i fi t}olabil 

‘ilmi waudarsi wauman 

yata’allamu< minhu 

wautamalluqu 

maz{muwaumun< illa> fi t}olabil 

‘ilmi fainnahu yanbagi an 

yatamallaqo li>ustaz{ihi 

wausyurokaihi liyastafida 

minhum  

ثٌششوجء ]فٝ غٍخ ثٌؼٍُ 

ٚثٌذسط[ ِٚٓ يضؼٍُ ِٕٗ. 

ٚثٌضٍّك ِزَِٛ إلا فٝ 

غٍخ ثٌؼٍُ. فئٔٗ يٕذغٝ أْ 

يضٍّك لأعضجرٖ ٚششوجةٗ 

 ٌيغضفيذ ُِٕٙ

menghormati teman, 

maka ia termasuk dari 

orang 

mengangungkan ilmu 

pula, yaitu 

menghormati teman 

belajar dan guru 

pengajar. Bercumbu 

itu tidak dibenarkan 

selain dalam menuntut 

ilmu. Sebaliknya disini 

bercumbu dengan 

guru dan teman 

sebangku 

pelajarannya. 

Wayanbagi lit}olibil ‘ilmi an 

yastami’al ‘ilma 

waulh}ikmata bitta’d}imi 

waulh}urmati wainsami’a 

masa>alatan wau<h}idatan 

awaukalimatan wau<h}idatan 

alfa marrotin wauqila> 

manl<am yakun ta’d}imahu 

ba’da alfa marrotin 

ٚيٕذغٝ ٌطجٌخ ثٌؼٍُ أْ 

يغضّغ ثٌؼٍُ ٚثٌحىّز 

 دجٌضؼظيُ ٚثٌحشِز

ٚإْ عّغ ِغأٌز ٚثحذر أٚ 

حىّز ٚثحذر أٌف ِشر 

ٚليً ِٓ ٌُ يىٓ صؼظيّٗ 

دؼذ أٌف ِشر وضؼظيّٗ فٝ 

 .أٚي ِشر فٍيظ دأً٘ ثٌؼٍُ

Dan hendaknya selalu 

hormat dan 

berkhikmah, dan 

hendaknya murid 

memperhatikan segala 

ilmu dan hikmah atas 

dasar selalu 

mengagungkan dan 

menghirmati, 



kata’z}imihi fi awauli 

marrotin falaisa bi<ahlil ‘ilmi  

sekalipun masalah 

yang itu-itu saja telah 

ia dengan seribu kali. 

Barangiapa yang 

telah 

mengagungkanlebih 

dari 1000 kali tetapi 

tidak seperti pada 

pertama kalinya ia 

tidak termasuk ahli 

ilmu. 

Wayanbagi lit}olibil ‘lmi an 

la>yah}ta<ronawau’a ‘ilman 

binafsihi bal yufawaud}u 

amrohu ila>l ustaz{i fainnal 

usta>z{a qod h}as}ala lahu 

ta<jarubu fi z{alika faka<na 

i’rofu bima> yanbagi likulli 

ih}adin wauma> yaliqu 

bit}abi’atihi, 

  

ٚيٕذغٝ ٌطجٌخ ثٌؼٍُ أْ لا 

يخضج سٔٛع ثٌؼٍُ دٕفغٗ دً 

يفٛض أِشٖ إٌٝ ثلأعضجر 

فئْ ثلأعضجر لذ حصً ٌٗ 

ثٌضججسح فٝ رٌه فىجْ 

أػشف دّج يٕذغٝ ٌىً 

 ٚثحذ ِٚج يٍيك دطذيؼضٗ

Dan hendaknya tidak 

menentukan ilmu 

sendiri, murid 

tidakmenentukan 

sendiri ilmu yang 

akan dipelajari. Ia 

meminta sang guru 

menentukannya 

karena dialah yang 

telah melakukan 

percobaan serta 

mengetahui ilmu yang 

sebaiknya diajarkan 



kepada seseorang 

sesuai dengan 

tabiatnnya. 

waukana syaikhul l<ima>mul 

a>jallul ustaz{u burhanuddini 

yaqulu kana t}olabatul ‘ilmi 

fizamanil ua<wauli yafawaui 

t}una umuwaurhum 

fitta’alami lia< ustaz{ihim 

fakanuwau yas}iluwauna ila< 

maqo<s}idihim waumuro<dihim 

waul>na yakhtaruwauna 

bianfusihim fala> yah}s}ulu 

maqs}uwaudu minal ‘ilmi 

waulfiqhi 

ٚوجْ ثٌشيخ ثلإِجَ ثلأجً 

ثلأعضجر دش٘جْ ثٌحك 

ٚثٌذيٓ سحّٗ الله صؼجٌٝ 

يمٛي وجْ غٍذز ثٌؼٍُ فٝ 

ثٌضِج ثلأٚي يفٛظْٛ 

أِشُ٘ فٝ ٌضؼٍُ إٌٝ 

ثعجصزُ٘، ٚوجٔٛث يصٍْٛ 

إٌٝ ِمصٛدُ٘ ِٚشثدُ٘ 

ٚثلآْ يخضجسْٚ دأٔفغُٙ، 

فلا يحصً ِمصٛدُ٘ ِٓ 

 ثٌؼٍُ ٚثٌفمٗ

 

Dan adapun Syaikhul 

Imam Ustadz 

Burhanul Haq Waddin 

ra. murid berkata di 

masa dahulu dengan 

rela menyerahkan 

urusan belajar kepada 

gurunya, ternyata 

mereka membawa 

sukses, tetapi 

sekarang pada 

menentukan pilihan 

sendiri akhirnya gagal 

cita-citanya dan tidak 

bisa mendapatkan 

ilmu fiqh. 

Waukana yuh}ka anna 

muh}ammadabna< isma>’ila>l 

jukhoriya< roh}imahumullah 

ta’ala< kana bada>a bikiyya<bi 

s}o<la>ti ‘ala> muh}ammadibnil 

ٚوجْ يحىٝ أْ محمد دٓ 

إعّجػيً ثٌذخجسٜ سحّٗ 

الله صؼجٌٝ وجْ دذأ دىضجدز 

ثٌصلار ػٍٝ محمد دٓ 

ثٌحغٓ سحّٗ الله، فمجي ٌٗ 

Sebuah hikayat 

Muhammad bin Ismail 

al Bukhari pada 

mulanya adalah 

belajar shalat kepada 



h}asani faqola>lahu 

muh}ammaddan 

roh}imahumullahu ta’ala> iz}hab 

wauta’ala> ‘ilma>l h}adisyi 

lima>ro<a anna z{alikal ‘ilma> 

alyaqu bat}ob’ihi fat}olaba 

‘ilmal h}adisyi fas}o< rofiyhi 

muqoddama>n ‘ala jami’ai 

aimma>til h}adisyi,  

محمد دٓ ثٌحغٓ إر٘خ 

ٚصؼٍُ ػٍُ ثٌحذيث، ٌّج 

سٜٚ أْ رٌه ثٌؼٍُ أٌيك 

دطذؼٗ فطٍخ ػٍُ ثٌحذيث 

فصجسفيٗ ِمذِج ػٍٝ 

 جّيغ أةّز ثٌحذيث

Muhammad Ibnul 

Hasan lalu gurunya 

memerintahkan 

kepadanya, pergilah 

belajar ilmu Hadist! 

Setelah mengetahui 

justru inilah yang 

lebih sesuai untuk 

Bukhari. Akhirnya ia 

pergi belajar hadist 

dan menjadi imam 

hadist paling 

terkemuka. 

Wayanbagi lit}olibil ‘ilmi an 

la>yajlisa qoriban minal u>staz{i 

‘indasabqi bigairi 

d}oruwauroti bal yanbagi an 

yakuwauna bainahu 

waubainal u>staz{i qodrul 

qowausi fainnahu aqrobu ila> 

ta’d}imi  

ٚيٕذغٝ ٌطجٌخ ثٌؼٍُ أْ 

لايجٍظ لشيذج ِٓ ثلأعضجر 

ػٕذ ثٌغذك دغيشظشٚسر 

دً يٕذغٝ أْ يىْٛ ديٕٗ 

ٚديٓ ثلأعضجر لذسثٌمٛط 

 فئٔٗ ألشح إٌٝ ثٌضؼظيُ

Dan hendaknya tidak 

terlalu dekat 

duduknya dengan 

guru, diwaktu belajar 

tidak duduk terlalu 

mendekati gurunya 

selagi bila terpaksa. 

Duduklah seperti 

busur dan anak panah 

dengan begitu akan 

terlihat 



mengagungkan guru. 

Wayanbagi lit}olibil ‘ilmi an 

yah}tari zai’anil a>khlaqi 

z}amimati fainna>ha kal<abun 

ma’nawaui yatun wauqod 

qola> rosulullahi s}ollah}u alaihi 

wasallam la >tadkhulul 

mala>ikatu baitan fihi kalbun 

awuas}owaurotu wainnama> 

yata’allamul i<nsanu 

biwausit}otil ma>laki, 

waulakhla>qul z}amima>tu 

tu’rofu fikitabil akhlaqi 

waukitabuna> h<ada< 

la>yah}tamilu baya<naha> 

khus}us}on ‘anitakaburri 

wauna’attakaburri la>yah}s}ulul 

‘ilmu (qila>) 

Syair: ‘ilmu h}arbun lilfatal 

muta’ali<* kasaili h}arbun 

lilmaka>nil ‘alli>  

Bijaddin kullu majdi* fahal 

jaddu bila<jiddin bimujdiy 

ٚيٕذغٝ ٌطجٌخ ثٌؼٍُ أْ 

يحضشصػٓ ثلأخلاق 

ثٌزِيّز فئٔٙج ولاح 

ِؼٕٛيز ٚلذ لجي سعٛي الله 

صلى الله عليه وسلم لا صذخً ثٌّلاةىز ديضج 

فيٗ وٍخ أٚ صٛسر ٚإّٔج 

يضؼٍُ ثلإٔغجْ دٛثعطز 

ٍِه ٚثلأخلاق ثٌزِيّز 

صؼشف فٝ وضجح ثلأخلاق 

ٚوضجدٕج ٘زث لا يحضًّ 

ديجٔٙج ٌٚيحضشخصٛصج 

 ػٓ ثٌضىذشِٚغ ثٌضىذشلا

 يحصً ثٌؼٍُ.  ليً

 ثٌؼٍُ حشح ٌٍفضٝ 

ثٌّضؼجٌٝ* وجٌغيً حشح 

 ٌٍّىجْ ثٌؼجٌىميً

 دجـذ لا دجــذ وــً 

ِـجــذ* فًٙ جذ دلا جذ 

 دّجذٜ

 فىُ ِٓ ػذذ يمَٛ ِمجَ 

حش*ٚوُ حش يمَٛ ِمجَ 

 ػذذ

 

Menyingkirkan akhlak 

tercela pelajar selalu 

menjaga dirinya dari 

akhlak yang tercela 

karena akhlak 

tersebut ibarat anjing. 

Rasulullah saw, 

bersabda, malaikat 

tidak akan pernah 

masuk rumah yang di 

dalamnya ada gambar 

anjing. Padahal 

seorang pelajar itu 

dengan perantara 

malaikat. Dan 

terutama yang 

disingkirkan adalah 

sikap takabbur dan 

sombong.  

Syair dikatakan, ilmu 

itu musuh bagi orang 

sombong karena 

laksana air bah musuh 



Fakam ‘abdin yaqowaumu 

maqoma> h}urrin* waukam 

h}urrin yaquwaumu maqo<ma 

‘abdin.  

 dataran tinggi 

3. Nilai-Nilai Moral Terkandung Dalam Naskah Ta’limul Muta’allim 

Karya Syekh Az-Zarnuji 

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka pada Kitab Ta’limul Muta’allim 

diperoleh data dan fakta bahwa nilai moral yang terkandung di dalamnya banya 

terdapat di fashal tentang “Memuliakan dan mengagungkan ilmu dan ahli ilmu”. 

Rinciannya adalah sebagai berikut : 

Mengagungkan ilmu 

ليً ِج ٚصً ِٓ ٚصً إلا دجٌحشِز ِٚج عمػ ِٓ عمػ إلا دضشن 

ثٌحشِز ٚليً ثٌحشِز خيشِٓ ثٌطجػز ألا صشٜ أْ ثلإٔغجْ لا 

 يىفشدجٌّؼصيز ٚإّٔج يىفشدجعضخفجفٙج ٚدضشن ثٌحشِز

Mengagungkan guru 

ِٚٓ صؼظيُ ثٌؼٍُ صؼظيُ ثلأعضجر لجي ػٍٝ سظٝ الله ػٕٗ أٔج ػذذ 

 ِٓ ػٍّٕٝ حشفج ٚثحذث إْ شجء دجع ٚإْ شجء ثعضشق

Mengagungkan kitab 

ِٚٓ صؼظيُ ثٌؼٍُ صؼظيُ ثٌىضجح فيٕذغٝ ٌطجٌخ ثٌؼٍُ أْ لا يأخز 

 ثٌىضجح إلا دطٙجسر    

Menghormati teman صؼظيُ ثٌؼٍُ: صؼظيُ ثٌششوجء فٝ غٍخ ثٌؼٍُ ٚثٌذسط ِٓٚ 

Mengambil hikmah ٚيٕذغٝ ٌطجٌخ ثٌؼٍُ أْ يغضّغ ثٌؼٍُ ٚثٌحىّز دجٌضؼظيُ ٚثٌحشِز 

Tidak memilih ilmu sendiri 

ٚيٕذغٝ ٌطجٌخ ثٌؼٍُ أْ لا يخضجسٔٛع ثٌؼٍُ دٕفغٗ دً يفٛض أِشٖ 

 إٌٝ ثلأعضجر

Saat duduk tidak terlalu 

dekat dengan guru  

ٚيٕذغٝ ٌطجٌخ ثٌؼٍُ أْ لايجٍظ لشيذج ِٓ ثلأعضجر ػٕذ ثٌغذك 

 دغيشظشٚسر

Menjauhkan diri dari akhlak ٚيٕذغٝ ٌطجٌخ ثٌؼٍُ أْ يحضشصػٓ ثلأخلاق ثٌزِيّز فئٔٙج ولاح 



tecela 

B. PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Naskah KitabTa’limul Muta’allim karya Syekh Az-Zarnuji 

Kitab Ta’limul Muta’allimsecara keseluruhan terdiri dari 13 fashal yang 

dimulai dari penenalan terhadap penulis dan kemudian dilanjutkan pada 

pembahasan fashal demi fashal dari fashal 1 sampai fashal 13. Pada bagian akhir 

tertulis ungkapan rasya sykur kepa Allah SWT., yang telah mendidik manusia 

tentang segala hal yang tidak diketahui, serta ungkapan rasa syukur atas nikmat 

dan karunia yang diberikan oleh-Nya. Pada fashal 1 menjelaskan tentang halikat 

ilmu dan hukum menuntut ilmu serta keutamaan orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan. Fashal 2 mengupas tentang niat dalam menuntut ilmu harus tulus 

ikhlas karena Allah agar dapat mengantarkan kepada keberhasilan. Niat tersebut 

harus bersungguh-sungguh dalam mencari dan keredlaan Allah agar bisa 

mendapat pahala, dan tidak diperkenankan mempunyai pandangan bahwa dengan 

memperoleh ilmu akan mendatangkan harta yang banyak. 

Fasal 3 menguraikan tentang meilih guru, teman dan ketekunan dalam 

belajar. Ilmi yang paling utama adalah ilmu agama dan yang paling didahulukan 

adalah ilmu tauhid. Sementara kriteria dalam memilih guru harus wara’ dan 

umurnya lebih tua. Kemudia dalam fashal 4 menjelaskan menghormati ilmu, ahli 

dan teman belajar. Mengagungkan guru hal yang paling utama dibandingkan 

dengan yang lainnya, sebab karena gurulah manusia dapat memahami tentang 

hidup, bisa membedakan antara yang baik dan yang buruk. Memuliakan guru 

hendaknya tidak sebatas pada sang guru, melainkan juga terhadap keluarga dan 

apa saja yang bersangkut paut dengannya. 



Pada fashal 5 mengupas tentang kesungguhan dalam mencari ilmu, 

beristiqomah serta memiliki cita-cita yang mulia. Dalam bab ini juga diterangkan 

bahwa orang dalam mencari ilmu harus serius dan berkelanjutan, tidak terlalu 

banyak tidur yang dapat menyebabkan banyak waktu yang terbuang sia-sia. 

Waktu yang baik dalam belajar adalah pada malam hari dan orang yang dalam 

proses menuntut ilmu dilarang banyak melakukan maksiat. Fasal 6 menjelaskan 

tentang tertib dalam belajar atau urutannya. Permulaan dalam memulai mencari 

ilmu adalah pada hari rabu. Ukuran dalam belajar sesuai dengan kadar 

kemampuannya. Belajar dengan tertib artinya sering mengulang kembali agar 

memudahkan dalam mengingat pengetahuannya. 

Kemudian pada fashal 7 dijelaskan bahwa setiap pelajar hendaknya 

bertawakkal, jangan merasa dan resah dalam masalah rezeki. Jangan sampai 

merepotkan diri dengan urusan rezeki. Dalam fashal 8 dijelaskan bahwa mencari 

ilmu tidak terbatas mulai dari masih bayi sampai masuk ke liang lahat dan waktu 

yang paling utama dalam menuntut ilmu adalah menjelang subuh dan waktu 

antara maghrib dengan isya’. Fashal 9 menjelaskan tentan belas kasih dan nasihat, 

seorang yang berilmu hendaknya memiliki sifat belas kasihan kepada murid saat 

sedang memberikan ilmunya. Tidak boleh ada niat jahat dan iri hati karena hal itu 

akan membahayakan dan tidak bermanfaat. Fashal 10 menjelaskan tentang 

mencari hikmah atau ilmu tambahan dengan selalu membawa perangkat alat tulis 

untuk mencatat hal-hal penting yang telah didengarkan. 

Fashal 11 adalah tentang wara’ atau berhati-hati dengan hal yang makaruh 

dan yang syubhat. Dalam bab ini juga diterangkan bahwa wara’ memiliki arti 

menjaga diri dari kebiasaan kurang baik seperti makan sampai kekenyangan, 



terlalu banyak tidur dan sering berbicara yang tidak ada manfaatnya. Fashal 12 

tentang seuatu yang dapat menguatkan dan melemahkan hafalan. Bahwa yang 

menyebabkan mudah menghafal yaitu harus serius dalam belajar, rajin, istiqomah, 

mengurangi makan dan mengerjakan shalat malam. Dan yang menyebabkan 

mudah lupa adalah sering melakukan maksiat, banyak berdosa, kesusahan, 

prihatin memikirkan perkara dunia, banyak pekerjaan dan sesuatu yang melekat 

dalam hati. Dan fahsal 13 menguraikan tentang hal yang mempermudah dan yang 

mempersempit rizki, hal yang menyebabkan kemiskinan. 

2. Transliterasi, Sunting Teks Dan Terjemahan Naskah Ta’limul 

Muta’allim Karya Syehk Az-Zarnuji 

Dari hasil terjemahan kitab Ta’limul Muta’allimFashal 4 oleh K. 

Assadullahil Ghalib, dapat kami kemukakan sebagai berikut : 

ثػٍُ أ ْ غجٌخ ث ٌؼٍُ لا يٕجي ث ٌؼٍُ ٚ لا يٕضفغ دٗ إلا دضؼظيُ ث ٌؼٍُ ٚأ ٍ٘ٗ ٚصؼظيُ ثلأ عضج ر ٚ 

 صٛ ليشٖ

I’lam bianna t{olibal ‘ilmi la>yanalu ‘ilmi waula> yantafi’u bihi illa> 

bita’z{imil ‘ilmi wau ahlihi wauta’z{imil ustaz{i wautawauqi>rih 

Ketahuilah bahwa seseorang tidak akan memperoleh ilmu dan ilmunya tidak akan 

bermanfaat selain jika mau mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli ilmu dan 

menhormati gurunya. 

 

ليً ِج ٚ صً ِٓ ٚ صً إلا دج ٌحشِز ٚ ِج عمػ ِٓ عمػ إلا دضشن ث ٌحشَ ٚليً ث ٌحشِز 

خيش ِٓ ث ٌطجػز ألا صشٜ أ ْ ثلإ ٔغجْ لا يىفش دج ٌّؼصيز ٚ إ ّٔج يىفش دج عضخفجفٙج ٚدضشن ث 

 ٌحشِز



Qila: mawauz{ola{{> man wauz{ola> illa> bilh{urmati wauma saqot{o man saqot{o 

illa> bitarkil h{urmati wauta’d{imi wauqilal h{urmatu h{oirun minat{o’ati ala> 

taro< annal lnsana la> yakfuru bilma’s{iyati wauinnama yakfuru bistikhfa 

fiha waubitar<kil h{urmati 

Dikatakan ; seseorang bisa mencapai cita-cita karena mengagungkan sesuatu itu 

(ilmu) dan bisa gagal karena tidak mengagungkannya. Ketahuilah manusia tidak 

akan menjadi kafir hanya karena melakukan maksiat, tapi ia menjadi kafir karena 

tidak mengagunggkan Allah 

 

ِٚٓ صؼظيُ ث ٌؼٍُ صؼظيُ ث لأ عضج ر لجي ػٍٝ سظٝ الله ػٕٗ أ ٔج ػذذ ِٓ ػٍّٕٝ حشفج ٚثحذث إ 

 ْ شجء دجع ٚ إ ْ شجء ث عضش ق

Wamin ta’z{imil ‘ilmi ta’d{imul mu’allimi qola ‘alliyu karoma>llahu waujhu 

ana ‘abdu man ‘allamani h{arfan wauh{idan insya>a ba’a wauinsya>a a’taqo 

wauinsya>a istaroqo unsyidtu z}alika syi’ron 

Dan barangsiapa yang mengagungkan ilmu berarti menghormati guru. Ali 

ra.berkata: “Saya seorang hamba sahaya bagi orang telah megajariku (guru) 

yang telah mengajarkan satu huruf. saya dijual, dimerdekakan atau tetap menjadi 

hambanyaitu rerserah kepadanya”. 

 

ٚ ِٓ صٛ ليشث ٌّؼٍُ أ ْ لا يّشٝ أ ِجِٗ ٚ لا يجٍظ ِه ث ٔٗ ٚلا يذضذا دجٌىلاَ ػٕذٖ إلا دئ ر ٔٗ 

ٚلا يىثش ث ٌىلا َ ػٕذٖ ٚلا يغأي شيتج ػٕذ ِلا ٌضٗ ٚ يشثػٝ ث ٌٛ لش ٚ لا يذق ث ٌذجح دً 

 يصذش حضٝ يخشج ثلأ عضج ر



Wamin tauqiril mu’allimi anla>yamsyi ama<mu waula> yajlisa makanahu 

waula> yabtadi<a bilkala>mi ‘indahu illa> biidnihi waula> yas alahu syai’an 

‘inda mala> latihi wauyuro’iyal wauqta waula> yaduqon b}aba bal yas}biru 

h}atta yah}ruja falkhas}ilu ustad}u annahu yat}lubu rod}ohu wauyah}tanibu 

sakhot}ahu wauyamtasyilu amrohu figairi ma’s}iyatillahi ta’ala waula> 

t}o’ata lilmakhliwauqi fima’s}iyati kholiqi kama qola 

Dan termasuk golongan orang yang menghormati guru hendaknlah tidak berjalan 

melintasi di depannya, megganti di tempat duduknya, jangan bicara kecuali atas 

ijin darinya, jangan suka berbicara dan menanyakan hal-hal yang membosankan. 

Sabar menanti di luar sampai ia keluar dari rumah. 

 ٚ وجْ أ عضج ر ٔج شيخ ثلإعلاَ دش٘جْ ث ٌذ يٓ صجحخ ث ٌٙذث يز سحّز الله ػٍيٗ حىٝ أ ْ ٚثحذ

ث ِٓ أ وج دشثلأ ةّز دخجسٜ وج ْ يجٍظ ِجٍظ ث ٌذ سط ٚ وجْ يمَٛ فٝ خلاي ث ٌذسط أ حيج 

ٔج فغأٌٛث ػٕٗ فمجي إ ْ ثدٓ أ عضج رٜ يٍؼخ ِغ ث ٌصذيجْ فٝ ث ٌغىز ٚ يجيب أحيجٔج إ ٌٝ دجح ث 

 ٌّغجذ فئ رث سأ يضٗ أ لَٛ ٌٗ صؼظيّج لأعضج رٜ

Waukana ustaz}una syaikhul isla>mi burhanudini s}oh}ibul h}idayati 

roh}matullahi ‘alaihi yah}ki anna wauh}idan minkibari aima<ti jukhor<o kana 

yajlisu majlisadarsi waukana yaquwaum<u fikhola>lidarsi ahyanan 

fasa<aluwauhu ‘anz{alika faqola innabna ustaz{i yal’abu ma’a s{ibya<ni 

fisikkati wauyah{bi<u ah{yanan ila> b{abi masjidi fainz{a aroaituhu aquwaumu 

lahu ta’d{ima<n l>i ustaz{i 

Adapaun Syaikh al Islam Burhanuddin Shahibul Hidayah berkata bahwa ada 

seorang imam besar di Bochara ketika sedang asyik berada di tempat majlis 

belajar ia berdiri kemudian duduk kembali. waktu ditanya mengapa? ada seorang 



putra guruku yang sedang bermain di halaman rumah dengan temannya bila saya 

melihat beliau saya berdiri hanya untuk menghormati guruku. 

ٚ ث ٌمج ظٝ ث لإِجَ فخشث ٌذ يٓ ثلأ سعج دٕذٜ وجْ سةيظ ثلأ ةّز فٝ ِشٚ ٚوجْ ث ٌغٍطجْ 

يحضشِٗ غج يز ثلاحضشث َ ٚوجْ يمٛي إ ّٔج ٚجذس دٙزث ث ٌّٕصخ دخذ ِز ثلأعضج ر فئٔٝ وٕش أ 

خذ َ ثلأعضج ر ث ٌمجظٝ ثلإِج َ أ دج صيذ ث ٌذ دٛ عٝ ٚوٕش أ خذ ِٗ ٚأ غذخ غؼجِٗ ثلا ثيٓ عٕز 

 ٚلا آ وً ِٕٗ شيتج

Walqod{il i<ma>mu fakhruddinnil arsabandi kana ro’iysal la>immati fi mar 

wauwaukana sult}onu yah}}}}}}}tarimuhu gayatal li<h}}tarimi wakana yaqulu 

innama< waujadtu ha<dal mans{iba bikhidmatil ustaz{i faiini kuntu ah{dimul 

ustaz{al qod{ial li<ma>ma aba< yazida dadbusiya wakuntu ah{dimuhu 

wauat{bakhu t{o’amahu syala<syina sanatan waula< kulu munhu syai’an 

wausyaikhul i<ma>mu 

Dan seorang Qadhi al-Imam Fakhruddin al-Arysbandi sesepuh para imam di 

Marwa dan sangat dihormati sultan itu berkata, saya bisa menduduki derajat ini 

hanyalah berkah saya menghormati guruku. Saya menjadi tukang masak 

makanan beliau, yaitu Abi Yazid ad Dabbusi sedang kami tidak ikut memakannya. 

 

ٚ وجْ ث ٌشيخ ثلإ ِج َ ثلأجً شّظ ثلأ ةّز ث ٌحٍٛثٔٝ سحّز الله ػٍيٗ لذ خشج ِٓ دخجسٜ 

ٚعىٓ فٝ دؼط ث ٌمشٜ أ يجِج ٌحج د ثز ٚ لؼش ٌٗ ٚلذ صثسٖ صلاِيزٖ غيشث ٌشيخ ثلإِجَ شّظ 

ثلأةّز ث ٌمجظٝ دىش دٓ محمد ث ٌضسٔجشٜ سحّٗ الله صؼجٌٝ،فمجي ٌٗ حيٓ ٌميٗ: ٌّجرث ٌُ صضسٔٝ؟ 

لجي وٕش ِشغٛلا دخذِز ثٌٛلادر. لجي صشصق ث ٌؼّشلاصشصق سٚٔك ث ٌذسط، ٚوجْ وز ٌه فئ ٔٗ 

 وجْ يغىٓ فٝ أوثش أ ٚلجصٗ فٝ ث ٌمشٜ ٌُٚ يٕضظُ ٌٗ

  ث ٌذ سط



Wasyaikhul i<ma>mul a>jallu syamsul h}lwauniyyu roh}imahullahu qodkana 

khoroja man jukhoro wausakana fiba’d}il quro< ayyama>n jih}adasyatin qo’at 

lahu wauqodzarohu tala> mika gairosyaikhil li<ma>mil qod}i syamsil abakrin 

z}arkhoji roh}imahumullahu ta’ala faqola lahu inni kuntu masyguwaula>n 

bikhidmatil waulidati qola turzaqu rowaunaqodarsi waukana kaz}alika 

fainnahu ka<na yaskunu fi aksyiro awauqotihi filquro< waulam yantad}im lahu 

darsu 

Dan adapun Syaikhul Imamil Ajjal Syaikhul Aimmah al Khulwani, karena suatu 

peristiwa yang menimpa dirinya maka berpindah untuk beberapa lama dari 

Bachara ke suatu pedesaan. Muridnya semua mendatangi kecuali satu orang saja 

yaitu Syaikhul Imam al Qadli Abu Bakar az Zarnuji. Setelah suatu saat bertemu 

beliau bertanya, mengapa engkau tidak menjengukku? Jawabanya, maaf tuan 

saya sibuk mengurus ibuku: Beliau berkata, engkau dianugerahi usia yang 

panjang tetapi tidak mendapat hasil belajar. Sebagian banyak waktu digunakan 

az Zarnuji tinggal di desa yang membuatnya kesulitan belajar. 

 

فّٓ صأ ر ٜ ِٕٗ أ عضج رٖ يحشَ دش وز ث ٌؼٍُ ٚ لا يٕضفغ دج ٌؼٍُ إلا لٍيلا إ ْ ث ٌـّـؼٍُ ٚث ٌطـذيخ 

وـلا٘ـّج لا يٕصحـجْ إ رث ٘ـّج ٌُ يىــشِج فجصذشٌذثةه إ ْ جفٛس غذيذٗ ٚثلٕغ دجٍٙه إ ْ 

 جفٛس ِؼٍّج

faman ta’z}aắ minhu ustaz}uhu yuh}romu barokatal ‘ilmi waula>yantafi’u 

bihi illa> qolila>n  

syair: innal mu’allima> waut}oliba kila>huma*la>yans}oh}ani liz{a<huma> lam 

yukroma> *fasbir lida>ika injafawauta t}obibaha<*wauqna’ bijahlika 

injafawauta mu’alima>n 



Maka barang siapa melukai hati guru maka berkah ilmunya akan tertutup dan 

sedikit manfaatnya. Sorang dokter dan juga guru tidak akan memberi nasehat bila 

tidak dihormati, terimalah penyakitmu bila kamu acuhkan dokterdan terimalah 

bodohmu bila kau tentang gurumu. 

 

حىٝ أ ْ ث ٌخٍيفز ٘ج سْٚ سث شيذ دؼث ث دٕٗ إ ٌٝ ثلأصّؼٝ ٌيؼٍّٗ ث ٌؼٍُ ٚثلأ د ح فشآٖ يِٛج 

يضٛظأ ٚيغغً سجٍٗ ٚ ث دٓ ث ٌخٍيفز يصخ ث ٌّجء ػٍٝ سجٍٗ فؼجصخ ثلأصّؼٝ فٝ رٌه دمٌٛٗ 

إ ّٔج دؼثش إ ٌيه ٌضؼٍّٗ ٚصؤ ددٗ فٍّجرث ٌُ صأ ِشٖ دأ ْ يصخ ث ٌّجء دئحذٜ يذ يٗ ٚيغغً 

 دجلأخشٜ سجٍه؟

wauh}ukiya annal kholifata haruwauna rosyida ba’asa ibnahu ila>l la>s}mu’i 

liyu’allima<hul ‘ilma waula>daba faro<hu yawauman yatawaud}o>u 

wauyagsilu rijlahu waubnul kholifati yasubbul ma>a ‘ala rijlihi fa’atabal 

kholifatul la>s}mu’iya fiz}alika faqola innama< ba’astuhu ilaika litu’allima>hu 

wautu<adibahu falima> z}alam ta’murhu bia>n yas}ubbal ma>a biih}day yadahi 

wauyagsila> bil uh}ro< rijlaka, 

Sebuah hikayat khalifah Harun al Rasyid mengirim puteranya kepada al Ashmai 

agar ddididik ilmu dan adab. Suatu saat khalifah melihat al Ashmai berwuduk 

dan membasuh sendiri kakinya sedang putera khalifah hanya cukup menuangkan 

air pada kakinya. Khalifah mengingatkanm, Anakku saya kirim kemari agar 

engkau diajari dan dididik, tapi mengapa tidak kau perintahkan agar satu 

tangannya menuang air dan satu tangannya lagi membasuh kakimu?. 

ٚ ِٓ صؼظيُ ث ٌؼٍُ صؼظيُ ث ٌىضجح فيٕذغٝ ٌطجٌخ ث ٌؼٍُ أ ْ لا يأخز ث ٌىضجح إلا دطٙج سر ٚ 

حىىؼٓ ث ٌشيخ شّظ ثلأ ةّز ث ٌحٍٛث ٔٝ سحّٗ الله صؼجٌٝ أ ٔٗ لجي إ ّٔج ٍٔش ٘زث ث ٌؼٍُ دج 



ٌضؼظيُ فئ ٔٝ ِج أخزس ث ٌىجغذ إلا دطٙجسر ٚث ٌشيخ ثلإ ِج َ شّظ ثلأةّز ث ٌغشخغٝ وجْ 

ِذطٛٔج فٝ ٌيٍز ٚوج ْ يىشسٚ صٛظأ فٝ صٍه ث ٌٍيٍز عذغ ػششر ِشر لأ ٔٗ وجْ لا يىشسإلا دج 

 ٌطٙج سر، ٚ٘زث لأ ْ ث ٌؼٍُ ٔٛس

 ٚث ٌٛظٛء ٔٛ فيضدث د ٔٛسث ٌؼٍُ دٗ

Wamin ta’d}imil ‘ilmi ta’d}imul kita<bi fayanbagi lit}olibil ‘ilmi an 

la>yakkhuz{al kitaba illa> bit}oha<roti h}uka’anil syaykhil ima> mi syamsil 

la>immatil h}alwaun<i roh}matullahi ‘alaihi annahu qola> innama> niltu h<az{al 

‘ilma> bitta’d}imi fainni ma> akhoz{tul kagida illa> b<it}oharoti, wausyah}khul 

ima>mu syamsul a>immati sarkhosyiyu roh}imahumullahu ta’ala kana 

mabt}uwaunan waukana yukariru fi lailattin fatawauad}o’u fitilka lailati 

sabga ‘asyarota marrotan li<annahu la>yukarriru illa> bit}oharoti wauh<az{ada 

lia>nnal ‘ilma nuwaurun wauld}o’a nuwaurun fayazda<du nuwaurul ‘ilmi bihi 

Dan barangsiapa memulyakan kitab, ia terkmasuk dalam golongan orang yang 

mengagungkan ilmu. Yaitu memulyakan kitab karena sebaiknya pelajar jika 

mengambil kitabnya itu selalu dalam keadaan suci. Hikayat bahwa Syaikhul 

Islam Syamsul Aimman al Khulawani pernah berkata, Hanya saya dapati ilmu-

ilmuku ini adalah dengan mengagungkannya. Sungguh saya mengambil buku 

pelajarannyaku selalu dalam keadaan suci. Syaikhul Islam Aimmah az Zarkazi 

pada suatu malam mengulang kembali pelajaran yang terdahulu, kebetulan 

karena ia sedang sakit perut, jadi sering kentut. Ia berwudlu 17 kali dalam satu 

malam tersebut karena ingin tetap belajar dalam keadaan suci, sebab ilmu itu 

cahaya dan wudlu’ cahaya maka cahaya ilmu akan semakin cemerlang jika 

dibarengi dengan cahaya wudlu’. 

 



ٚ ِٓ ث ٌضؼظيُ ث ٌٛثجخ ٌٍؼجٌُ أْ لا يّذ ث ٌشجً إ ٌٝ ث ٌىضجح ٚيعغ وضجح ث ٌضفغيشفٛق 

 عجةشث ٌىضخ صؼظيّج ٚلا يعغ شيتج آخشػٍٝ ثٌه

wauminatta’d}imil waujiba anla> yamuda rijlahu ila>lkitabi wauyad}o’a 

kutuba tafsiri fauqo sa’iril kutubi ta’d}ima>n waula> yad}o’a ‘alal kita<bi 

syai’an a<khoro ‘alalkitabi 

Dan Termasuk orang yang memulyakan ilmu orang yang tidak membentangkan 

kaki ke arah kitab. Kitab tafsir diletakkan di atas kitab dan jangan meletakkan 

sesuatu di atasnya. 

 

ٚ وج ْ أ عضج ر ٔج ث ٌشيخ دش٘ج ْ ث ٌذيٓ سحّٗ الله صؼجٌٝ يحىٝ ػٓ شيخ ِٓ ث ٌّشجيخ أْ فميٙج 

 وجْ ٚظغ ثٌّحذشر ػٍٝ ث ٌىضجح، فمجي ٌٗ دجٌفجسعيز دشٔيج يٝ

waukana usta<z{una> syaikhul isla>mi burhanuddin roh}imahumullahu ta’ala 

yah}ki ‘ansyaikhin minal ma>sya>yikhi anna faqihan ka<na waud}o’al 

mikhbarota ‘alal kita>bi faqola> lahu bilfa>ri siyyati burniya>ba< 

Dan adapun guru Burhanuddin pernah membawakan cerita seseorang yang 

mengatakan ada seorang ahli fiqih meletakkan botol di atas kitab, ulama seraya 

berkata , Tidak bernafaat ilmumu. 

 

ٚ ِٓ ث ٌضؼظيُ أْ يجٛد وضج دز ث ٌىضجح ٚلا يمشِػ ٚيضشن ث ٌحجشيز إ ٜ ػٕذ ث ٌعشٚسر ٚسأٜ 

أ دٛ حٕيفز سحّٗ الله صؼجٌٝ وضج دج يمشِػ فٝ ث ٌىضج دز فمجي لا صمشِػ خطه إ ْ شش صٕذَ ٚإ ْ 

ِش صشضُ يؼٕٝ إ رث شخش ٚظؼف ٔٛس دصشن ٔذِش ػٍٝ ر ٌه ٚحىٝ ػٓ ث ٌشيخ ثلإِج َ 

ِجذ ث ٌذيٓ ثٌصشخىٝ، حىٝ أ ٔٗ لجي: ِج لشِطٕج ٔذ ِٕج ِٚج ث ٔضخذٕج ٔذ ِٕج ِٚج ٌُ ٔمج دً ٔذ 

 ِٕج 



Waminata’d}imil wajibi an yujawaui dakita> l kita<bi waula> yuqormit}o 

wauyatrukal h}asyiyati illa> ‘indad}oruwauroti wauroa<buwau h}anifata 

roh}imahumullahu ta’ala katib<an yuqort}u filkitabati faqola lima> tuqormit}o 

in ‘isyta tandam wauin mutta tusytam ya’ni iz{a syikhta waud}o’ufa 

bas}oruka naz{imta ‘ala< z{alika wauh}kiya ‘anisyaikhil ima<mi majdidini 

s}orh}akiyi annahu qola> ma> qort}na> nadimna> wauma>lam nuqo<bil nadimna> 

Dan termasuk golongan mengagungkan ilmu jika menulis kitab dengan baik tidak 

kabur dan jangan membuat catatan yang membuat tulisan kitab tidak jelas, 

kecuali bila terpaksa harus dibuat begitu. Abu Hanifah pernah mengetahui 

seorang yang tidak begitu jelas tulisannya, lalu ia berkata,“Jangan kau bikin 

tulisanmu tidak jelas sedang kau kalau ada umur panjang akan hidup menyesal 

dan jika mati akan dimaki”. Artinya  jika kau samakin tua dan matamu rabun kau 

akan menyesali perbuatanmu sendiri. Diceritakan dari Syaikhul Iman Majduddin 

as Shorhaki pernah berkata : “Kami menyessali tulisan yang tidak jelas, catatan 

kami yang pilih pilih dan pengetahuan yang tidak kami bandingkan dengan kitab 

lain”. 

ٚ يٕذغٝ أ ْ يىْٛ صمطيغ ث ٌىضجح ِشدؼج، فئ ٔٗ صمطيغ أ دٝ حٕيفز سحّٗ الله صؼجٌٝ ٚ٘ٛ أ 

 يغشػٍٝ ثٌشفغ ٚث ٌٛظغ ٚث ٌّطجٌؼز

Wayanbagi an yakuna> taqt}i’ul kita<bi muroba’an fainnahu taqt}i’u abi 

h}anifata roh}imahumullahu ta’ala wauhuwau  aisaru ila>rof’i waulwaud}’i 

waulmut}ola’ati 

Dan hendaklah bentuk kitab itu persegi empat karena seperti itupulalah kitab-

kitab kepunyaan Abu Hanifah. Dengan bentukseperti itu akan lebih memudahkan 

jika dibawa, diletakkan dan dimatlaah kembali. 



  

ٚ يٕذغٝ أ ْ لا يىْٛ فٝ ث ٌىضجدز شيب ِٓ ث ٌحّشر فئٔٗ ِٓ صٕيغ ث ٌفلاعفز لا صٕيغ ث ٌغٍف 

 ِٚٓ ِشج يخٕج وش٘ٛث ثعضؼّجي ث ٌّشوخ ثلأحُ

 

wauyanbagi an la>yakuna fil kita>bati syai’yn minal h}umroti fainnaha< 

la>s}oni’u salafi wauman masya yikhina> man kariha isti’ma>la murokkabil 

ah}mari 

Dan hendanknya tidak memakai warna merah dalam kitab karena warna merah 

itu kebiasaan kaum filsafat bukan salafi. Lebih dari itu ada diantara guru kita 

yang tidak suka memakai pakaian berwarna merah 

 

ٚ ِٓ صؼظيُ ث ٌؼٍُ: صؼظيُ  ثٌششوجءفٝ غٍخ ث ٌؼٍُ ٚث ٌذسط ِٚٓ يضؼٍُ ِٕٗ ٚث ٌضٍّك ِزَِٛ 

 إلا فٝ غٍخ ث ٌؼٍُ فئٔٗ يٕذغٝ أ ْ يضٍّك لأ عضج رٖ ٚششوج ةٗ ٌيغضفيذ ُِٕٙ

Wamin ta’d}imil ‘ilmi ta’d}imusyuroka<i fi t}olabil ‘ilmi waudarsi wauman 

yata’allamu< minhu wautamalluqu maz{muwaumun< illa> fi t}olabil ‘ilmi 

fainnahu yanbagi an yatamallaqo li>ustaz{ihi wausyurokaihi liyastafida 

minhum 

Dan barangsiapa menghormati teman, maka ia termasuk dari orang 

mengangungkan ilmu pula, yaitu menghormati teman belajar dan guru pengajar. 

Bercumbu itu tidak dibenarkan selain dalam menuntut ilmu. Sebaliknya disini 

bercumbu dengan guru dan teman sebangku pelajarannya. 

 



ٚ يٕذغٝ ٌطجٌخ ث ٌؼٍُ أْ يغضّغ ث ٌؼٍُ ٚث ٌحىّز دج ٌضؼظيُ ٚث ٌحشِز ٚإْ عّغ ِغأٌز ٚثحذر أ 

ٚ حىّز ٚثحذر أٌف ِشر ٚ ليً ِٓ ٌُ يىٓ صؼظيّٗ دؼذ أٌف ِشر وضؼظيّٗ فٝ أ ٚي ِشر فٍيظ 

 دأً٘ ثٌؼٍُ

Wayanbagi lit}olibil ‘ilmi an yastami’al ‘ilma waulh}ikmata bitta’d}imi 

waulh}urmati wainsami’a masa>alatan wau<h}idatan awaukalimatan 

wau<h}idatan alfa marrotin wauqila> manl<am yakun ta’d}imahu ba’da alfa 

marrotin kata’z}imihi fi awauli marrotin falaisa bi<ahlil ‘ilmi 

Dan hendaknya selalu hormat dan berkhikmah, dan hendaknya murid 

memperhatikan segala ilmu dan hikmah atas dasar selalu mengagungkan dan 

menghirmati, sekalipun masalah yang itu-itu saja telah ia dengan seribu kali. 

Barangiapa yang telah mengagungkanlebih dari 1000 kali tetapi tidak seperti 

pada pertama kalinya ia tidak termasuk ahli ilmu. 

ٚ يٕذغٝ ٌطجٌخ ث ٌؼٍُ أْ لا يخضج سٔٛع ث ٌؼٍُ دٕفغٗ دً يفٛض أِشٖ إ ٌٝ ثلأ عضج ر فئ ْ ثلأ 

 عضج ر لذ حصً ٌٗ ث ٌضجج سح فٝ رٌه فىجْ أػشف دّج يٕذغٝ ٌىً ٚثحذ ِٚج يٍيك دطذيؼضٗ

Wayanbagi lit}olibil ‘lmi an la>yah}ta<ronawau’a ‘ilman binafsihi bal 

yufawaud}u amrohu ila>l ustaz{i fainnal usta>z{a qod h}as}ala lahu ta<jarubu fi 

z{alika faka<na i’rofu bima> yanbagi likulli ih}adin wauma> yaliqu bit}abi’atihi, 

Dan hendaknya tidak menentukan ilmu sendiri, murid tidak menentukan sendiri 

ilmu yang akan dipelajari. Ia meminta sang guru menentukannya karena dialah 

yang telah melakukan percobaan serta mengetahui ilmu yang sebaiknya 

diajarkan kepada seseorang sesuai dengan tabiatnnya. 

 



ٚ وجْ ث ٌشيخ ثلإ ِجَ ثلأجً ثلأ عش ثر دش٘ج ْ ث ٌحك ٚ ث ٌذ يٓ سحّٗ الله صؼجٌٝ يمٛي وج ْ 

غٍذز ث ٌؼٍُ فٝ ث ٌضِج ثلأ ٚ ي يفٛظْٛ أِشُ٘ فٝ ٌضؼٍُ إٌٝ ث عج صز ُ٘، ٚوج ٔٛث يصٍٛ ْ إٌٝ 

 ِمصٛدُ٘ ِٚشث دُ٘ ٚثلآْ يخضج سْٚ دأ ٔفغُٙ، فلا يحصً ِمصٛ دُ٘ ِٓ ث ٌؼٍُ ٚث ٌفمٗ

waukana syaikhul l<ima>mul a>jallul ustaz{u burhanuddini yaqulu kana 

t}olabatul ‘ilmi fizamanil ua<wauli yafawaui t}una umuwaurhum fitta’alami 

lia< ustaz{ihim fakanuwau yas}iluwauna ila< maqo<s}idihim waumuro<dihim 

waul>na yakhtaruwauna bianfusihim fala> yah}s}ulu maqs}uwaudu minal ‘ilmi 

waulfiqhi 

Dan adapun Syaikhul Imam Ustadz Burhanul Haq Waddin ra. murid berkata di 

masa dahulu murid dengan sukarela menyerahkan urusan belajar kepada 

gurunya, ternyata mereka membawa sukses, tetapi sekarang pada menentukan 

pilihan sendiri akhirnya gagal cita-citanya dan tidak bisa mendapatkan ilmu fiqh. 

 

ٚ وج ْ يحىٝ أْ محمد دٓ إ عّجػيً ث ٌذخج سٜ سحّٗ الله صؼجٌٝ وج ْ دذأ دىضج دز ث ٌصلار ػٍٝ 

محمد دٓ ث ٌحغٓ سحّٗ الله، فمجي ٌٗ محمد دٓ ث ٌحغٓ إر٘خ ٚصؼٍُ ػٍُ ث ٌحذيث، ٌّج سٚ ٜ أ ْ ر 

 ٌه ث ٌؼٍُ أ ٌيك دطذؼٗ فطٍخ ػٍُ ث ٌحذيث فصج س فيٗ ِمذِج ػٍٝ جّيغ

  أ ةّزث ٌحذيث

Waukana yuh}ka anna muh}ammadabna< isma>’ila>l jukhoriya< roh}imahumullah 

ta’ala< kana bada>a bikiyya<bi s}o<la>ti ‘ala> muh}ammadibnil h}asani faqola>lahu 

muh}ammaddan roh}imahumullahu ta’ala> iz}hab wauta’ala> ‘ilma>l h}adisyi 

lima>ro<a anna z{alikal ‘ilma> alyaqu bat}ob’ihi fat}olaba ‘ilmal h}adisyi fas}o< 

rofiyhi muqoddama>n ‘ala jami’ai aimma>til h}adisyi, 



Dan ada sebuah hikayat Muhammad bin Ismail al Bukhari pada mulanya adalah 

belajar shalat kepada Muhammad Ibnul Hasan lalu gurunya memerintahkan, 

pergilah belajar ilmu Hadist! Setelah mengetahui justru inilah yang lebih sesuai 

untuk Bukhari. Akhirnya ia pergi belajar hadist dan menjadi imam hadist paling 

terkemuka. 

 

ٚ يٕذغٝ ٌطجٌخ ث ٌؼٍُ أ ْ لا يجٍظ لش يذج ِٓ ث لأ عضج ر ػٕذ ث ٌغذك دغي س ظشٚسر  دً 

 يٕذغٝ أ ْ يىْٛ ديٕٗ ٚديٓ ث لأ عضج ر لذ سث ٌمٛط فئ ٔٗ أ لشح إ ٌٝ ث ٌضؼظيُ

Wayanbagi lit}olibil ‘ilmi an la>yajlisa qoriban minal u>staz{i ‘indasabqi 

bigairi d}oruwauroti bal yanbagi an yakuwauna bainahu waubainal u>staz{i 

qodrul qowausi fainnahu aqrobu ila> ta’d}imi 

Dan hendaknya tidak terlalu dekat duduknya dengan guru, diwaktu belajar tidak 

duduk terlalu mendekati gurunya selagi bila terpaksa. Duduklah seperti busur 

dan anak panah dengan begitu akan terlihat mengagungkan guru. 

 

ٚ يٕذغٝ ٌطجٌخ ث ٌؼٍُ أ ْ يحضشصػٓ ثلأخلا ق ث ٌزِيّز فئ ٔٙج ولا ح ِؼٕٛ يز ٚلذ لجي سعٛي 

الله لا صذخً ث ٌّلا ةىز ديضج فيٗ وٍخ أ ٚصٛسر ٚإ ّٔج يضؼٍُ ثلإ ٔغج ْ دٛث عطز ٍِه ٚثلأ خلا 

ق ث ٌزِيّز صؼشف فٝ وضجح ثلأ خلا ق ٚوضجدٕج ٘زث لا يحضًّ ديجٔٙج ٌٚيحضشخصٛصج ػٓ ث 

ٌضىذشِٚغ ث ٌضىذش لا ليً دجـذ لا دجــذ وــً ِـجــذ فًٙ جذ دلا جذ يحصً ث ٌؼٍُ ليً ث ٌؼٍُ 

 ٌٍفضٝ ث ٌّضؼجٌٝ وجٌغيً حشح ٌٍّىجْ ث ٌؼجٌىحشح دّجذٜ 

Wayanbagi lit}olibil ‘ilmi an yah}tari zai’anil a>khlaqi z}amimati fainna>ha 

kal<abun ma’nawaui yatun wauqod qola> rosulullahi s}ollah}u alaihi 

wasallam la>tadkhulul mala>ikatu baitan fihi kalbun awuas}owaurotu 



wainnama> yata’allamul i<nsanu biwausit}otil ma>laki, waulakhla>qul 

z}amima>tu tu’rofu fikitabil akhlaqi waukitabuna> h<ada< la>yah}tamilu 

baya<naha> khus}us}on ‘anitakaburri wauna’attakaburri la>yah}s}ulul ‘ilmu 

(qila>) 

Syair: ‘ilmu h}arbun lilfatal muta’ali<* kasaili h}arbun lilmaka>nil ‘alli>  

Bijaddin kullu majdi* fahal jaddu bila<jiddin bimujdiy 

          Fakam ‘abdin yaqowaumu maqoma> h}urrin* waukam h}urrin   

yaquwaumu maqo<ma ‘abdin.  

Menghidari dari akhlak tercela dan pelajar juga selalu menjaga dirinya dari 

akhlak yang tercela karena akhlak tersebut ibarat anjing. Rasulullah saw, 

bersabda, malaikat tidak akan pernah masuk rumah yang di dalamnya ada 

gambar anjing. Padahal seorang pelajar itu dengan perantara malaikat. Dan 

terutama yang disingkirkan adalah sikap takabbur dan sombong. Syair dikatakan, 

ilmu itu musuh bagi orang sombong karena laksana air bah dataran tinggi.  

3. Nilai – Nilai Moral Yang Terkandung Dalam Naskah Kitab Ta’limul 

Muta’allim Karya Syekh Az-Zarnuji 

Dari hasil pemetaan kitab Ta’limul Muta’allim bab IV  bahwa pada garis 

besarnya nilai-nilai moral meliputi menghormati ilmu, menghormati guru dan 

teman. 

a. Memuliakan ilmu 

Memuliakan ilmu menjadi judul dalam fashal IV kitab Ta’lim Muta’allim. 

Memuliakan ilmu maksudnya menjunjung tinggi semua proses bagaimana ilmu 

itu diperoleh.Ta’lim Muta’allim bukan hanya memuataktivitas belajar menghapal, 

memahami dan mencatat serta berdiskusi yang lebih menekankan pada mengasah 



kecerdasan kognitif dan psikomotorik, namun di dalamnya terkandung kecerdasan 

afektif (emosional) yang dapat membangun karakter muird. Menurut Az-Zarnuji 

caranya adalah menghormati ahli ilmu guru dan teman sebangku agar dengan 

mudah mendapat pengetahuan dari mereka. 

Didahului denganadanya motivasi kuat untuk bekerja, berusaha 

semaksimal mungkin pada setiap ilmu yang diberikan oleh guru, lingkungan 

sekitar, maupun pengetahuan yang dipelajarinya secara mandiri. Yaitu dengan 

cara mencermati, merenungkan, menganalisis pengetahuan yang dipelajari 

berdasarkan data empirik dan rasionalisasi. Cara belajar intensif yang demikian 

akan mengasah tingkat kepekaan dan daya kritis siswa lingkunganya. Karena dari 

usaha inilah siswa belajar membaca situasi, untuk kemudian mempersiapkan 

keputusan yang tepat. Muhammad Alim mengemukakan, norma-norma yang telah 

disepakati berasaldari ajaran agama, budaya masyarakat atau berasal dari tradisi 

berfikir secara ilmiah. Keterkaitan antara spiritual akan mempengaruhi sikapnya 

terhadap nilai-nilai kehidupan yang telah menjadi pijakan utama dalam 

menetapkan suatu pilihan, pengembangan perasaan dan dalam menetapkan suatu 

tindakan.
3
 

b. Memuliakan guru 

Dalam komunitas atau kelompok sosial terdapat norma-norma sebagai 

pedoman untuk mengatur tingkah laku anggotanya dalam berbagai situasi sosial. 

Norma tersebut terkait dengan bentukprilaku yang diharapkan dari dan oleh 

semua anggota kelompok dalam konteks kehidupan kelompok. Asri Budiningsih 

mengemukakan, norma kelompok memberi pedoman mengenai tingkah laku 
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mana dan sampai batas mana masih dapat diterima oleh kelompok dan tingkah 

laku anggota yang mana tidak diperbolehkan oleh kelompok.
4
 

Mengenai sikap menghormati Az-Zarnuji menjelaskan, bahwa pelajar 

tidak akan mendapat ilmu dan tidak pulaakan memetik manfaat ilmu tanpa dengan 

menghargai ilmu, menghormati ahli ilmu, dan menghormati guru serta 

memuliakannya. Ia mengisyaratkan kepada siswa hendaknya menghormati guru 

karena ia sebagai salah satu sumber pemberi ilmu pengetahuan. Layaknya seperti 

sikap berterimakasih kepada seseorang yang telah memberi sesuatu yang 

bermanfaat baginya. 

Kemudian Az-Zarnuji melanjutkan dengan pernyataan analogi untuk 

menghargai guru,Sikap siswa kepada guru demikian menurut Az-Zarnuji sebagai 

cara pokokmemperoleh restu guru menghindari kemarahannya yang akan 

merugikan siswaserta mematuhi nasihatnya. Sikap menghormati dianjurkan untuk 

diterapkan kepada siswa tanpa melewati koridor kewajaran. Maksudnya yaitu 

menghormati dengan tetap mempertimbangkan rasional, selama tidak 

bertentangan dengan batas hukum negara dan agama. Melalui syair kepada Az-

Zarnuji untuk menggambarkan sikap hormat kepada guru, Mendeskripsikan 

mengenai isi kandungan kitab tersebut yang fokus pada interaksi sosial moralis 

guru dan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Memuliakan kitab 

Az-Zarnuji membahas sikap tekun dalam belajar melalui kitabnya pada 

pasal limatentang kesungguhan hati. Karena kesungguhan hati erat kaitannya 

dengan managemen kecerdasan emosi diri maka sikap tekun masuk dalam 
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dimensi intrapersonal. Ketekunan adalah satu langkah yang menandai sebuah 

pengembangan seoptimal mungkin kemampuan potensi yang dimiliki pembelajar. 

Az-Zarnuji menukil sebuah syair pemberi motivasi kepada siswa untuk tekun 

belajar. Selain dapat memberikan hasil kepada dirinya sendiri ketekunan akan 

menjadi sumber sugesti bagi siswa lainnya untuk mencontoh sikap tekun dalam 

belajar. Selanjutnya menurut Az-Zarnuji siswa dianjurkan memiliki sikap santun 

yang juga terdapat dalam pasal lima yang demikian mengandung muatan moral 

intrapersonal. Mengenai pengertian santun sudah dibahas pada sub bab 

karakteristik guru menurut Az-Zarnuji. Ia sangat menaruh perhatian pada perihal 

sikap santun bagi subyek moral karena baginya kesantunan adalah dasar segala 

hal. Pendapatnya bersandar pada apa yang diucapkan Nabi Muhammad, dirimu 

adalah kendaraanmu, maka perlakukanlah dengan santun. 

d. Menghormati teman 

Syekh az-Zarnuji juga memperhatikan sikap murid saat bergaul dengan 

sesama teman-teman belajarnya. Ia mengatakan salah satu cara mengagungkan 

ilmu adalah menghormati teman belajar dan guru yang mengajar. Kemudian ia 

menambahkan cara menghormati teman adalah dengan cara saling berkasih 

sayang kepadanya. Sebagaimana yang dikatakannya: Berkasih sayang itu 

perbuatan tercela kecuali dalam rangka mencari ilmu.Manusia sebagai makhluk 

yang bermobilitas dapat berpindah-pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain 

dengan tujuan tertentu, termasuk tujuan untuk belajar. Maka dari itu proses 

pembelajaran dapat berlangsung di mana saja dalam suatu lingkungan yang 

disebut sebagai lingkungan pendidikan. Lingkungan ini mencakup lingkungan 



fisik, sosial, intelektual yang didapatkan dari sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat sekitar.  

Perilaku manusia dapat mencermenkan moral disebabkan oleh keadaan 

sekitar tempat perbuatan tersebut dilakukan. Menurut W. Puspopordjo, setiap 

perbuatan manusia yang dilaksanakan selalu dilingkupi oleh sejumlah keadaan 

kongkret, merangkum pribadi-pribadi, kuantitas, kualitas, tempat, waktu, cara, 

jalan, frekuensi dan hubungan apa saja. Keadaan tersebut dapat diketahui 

sebelumnya dan dikehendaki dalam melakukan perbuatannya.
5
 

Syekh az-Zarnuji telah memberikan pemahaman mengenai perlunya 

penyeleksian teman bergaul dinilai tepat untuk menghindari kegagalan dalam 

belajar.Karakteristik pribadi dalam memilih teman yang dinilai dapat 

mempengaruhi keberhasilan belajar ini yaitu, Pertama anjuran mendapatkan 

teman: tekun dalam setiap proses, bersikap berhati-hati dengan 

mempertimbangkan norma agama (wara), berwatak jujur, dan tanggap terhadap 

setiap persoalan. Kedua, anjuran menghindari teman: tidak bergairah dalam 

mengerjakansesuatu (pemalas), tidak mempunyai kesibukan, gemar berbicara 

yang tidak mengandung ilmu, suka membuat masalah di sekitarnya, dan hobi 

menuduh orang dengan kebohongan. 

e. Mengambil hikmah 

Az-Zarnuji telah menerangkan adanya pengaruh bersikap pada guru dalam 

proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses transformasi ruhani dari guru 

kepada murid. Kualitas pengetahuan tergantung dari sejauhmana murid dapat 

mengambil hikmah dari ilmu yang telah diperoleh dari gurunya. Lancar tidaknya 
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dan efektifitasnya dalam mencari ilmu sangat ditentukan oleh kualitas hubungan 

ruhaniah antara keduanya. Semakin akrab hubungan ruhani antar keduanya, maka 

semakin efektif trasnformasi ruhani yang terjadi, semakin maksimal pula 

transformasi ilmu pengetahuan. 

Memperbaikiprilaku melalui proses pengajaran tidak saja berhenti pada 

level individu (etika personal) yang menghasilkan kesalehan individual, tapi juga 

mencakup level masyarakat (etika sosial), sehingga menghasilkan kesalehan 

sosial.
6
 

f. Tidak meilih ilmu sendiri 

Az-Zarnuji menganjurkan kepada penuntut ilmu untuk bijaksana dalam 

memilih ilmu dengan mempertimbangkan dari aspek psikofisik, pembawaan, 

bakat, kecakapan, dan tipe kegiatannya sertadapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Kepribadian manusia tidak bisa diartikan sebagai individu saja 

tanpa usaha mengaitkan dengan lingkungannya. 

Pengetahuan dan prilakumanusia ternyata tidak selalu menunjukkan 

berkorelasi positif. Proses pengembangan menuju sikap dan tingkah laku yang 

benar adalah proses kejiwaan yang musykil. Menurut Sunarto, seorang yang pada 

saat tertentu melakukan perbuatan tercela ternyata melakukannya tidak selalu 

karena ia tidak mengetahui bahwa perbuatan itu tercela, atau tidak sesuai dengan 

norma-norma masyarakat.
7
Az-Zarnuji mengatakan, petiklah pelajaran tentang 

seseorang dari temannya. Pada titik ini telah jelas bahwa pergaulan sosial 

memiliki kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan murid dalam proses 

pembelajaran. 
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g. Duduk tidak terlalu dekat dengan guru 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allahdengan sebaik-baik penciptaan. 

Mereka makhluk hidup yang mempunyai tujuan dan fungsi yang baik dalam 

kehidupan. Menurut Sudarwan, manusia itu harus berbuat baik, karena iaharus 

saling berinteraksi dengan manusia lainnya dan sangat perkasa karena didukung 

oleh kebudayaan untuk memanipulasi sumber daya alam. Baik atau buruk, benar 

atau salah merupakan bagian dari ukuran moral.
8
 

Duduk terlalu dekat dengan guru termasuk kebiasaan yang kurang baik, 

karena dapat dikatakan dongkol dan tidak menghargai guru. sebaiknyatidak duduk 

terlalu dekat dengan gurunya kecuali terpaksa, dan duduklah sseperi pola busur 

dan anak panah. Dengan begitu akan terkesan mengagungkanterhadap gurunya. 

Dekat artinya duduk dengan berdampingan dan berdempetan sehingga kurang 

baik dilihat. 

h. Menjauhkan diri dari akhlak tecela 

Santun yang berarti mengasihi atau menyayangi diri sendiri, sementara 

kendaraan berarti sebuah alat bantu untuk mengantar penggunanya pada sebuah 

tujuan. Santun dimaksudkan sebagai sebuah perlakuan menyayangi diri sendiri 

dengan tidak memporsir hingga membuat diri lelah lunglai sampai-sampai tidak 

mampu berbuat apa-apa. Jika diri tidak berdaya maka seseorang tidak dapat 

menggapai maksud dan tujuan yang ingin diperbuat. Namun bila seseorang 

memperlakukan diri sendiri dengan sebagaimana mestinya, menjaga pola makan, 

kebersihan badan, dan kesehatan tubuh maka akan selalu dalam kondisi baik yang 

akan mengantarkannya kepada hal yang ingin dicapai. 
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Az-Zarnuji memaparkan ciri-ciri teman belajar yang dapat mendukung 

usaha belajar murid.Berteman hendaklah memilih orang yang tekun, wara, 

berwatak jujur, dan tanggap. sebaiknya menjauh dari orang pemalas, 

pengangguran, pembual, gemar membuat onar, dan gemar memfitnah. Kedua 

kalimat yang diucapkan Az-Zarnuji itu mengandung makna yang bertolak 

belakang namun sama-sama bertujuan menunjang keberhasilan belajar murid. 

Memilih teman dengan ciri-ciri orang yang tekun, wara, jujur, dan tanggap adalah 

sebuah anjuran berkat energi positif belajar. Sedangkan kalimat berikutnya berisi 

larangan untuk bergaul dengan orang pemalas, tidak memiliki kesibukan, gemar 

berbicara yang tidak mengandung ilmu dan suka membuat masalah di sekitarnya, 

karena secara langsung akan menghambat usaha belajar murid. Fadhil al-Jamali 

sebagaimana dikutip oleh Abdul Mujib mengartikan pendidikan Islam dengan 

upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia untuk lebih maju 

dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga 

terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan 

maupun perbuatan.”
9
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